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Assalamualaikum wr, \vb. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan sem sekalian alam penguasa segalanya 

atas segala limpahan rahmat dan hidayahnya, shalawat serta salam kepada junjungan kita 

nabi .Muhammad . SAW, -sehingga ..penyusun .bisa.. menyelesaikan .LaporanTugas .Akhir 

dengan j udul Akademi Musik di Yogyakarta ini. 
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sendiri, tetapi juga oJeh pihak-pihak lain yang telah membantu dan memberikan 

dorongan. Ucapan terima kasih yang sebesar-besamya atas peranyang diberikan dalam 

proses penyusunan Japoran ini kepada : 

1. Ibunda, kakak-kakakku serta adikku atas doa dan dorongannya. 

2. Ir. H. Munichy 8. B. M. Arch dan Ir. Arif Wismadi selaku dosen pernbimbing yang 

telah memberikan waktu untuk konsultasi serta saran dan solusi untuk penulisan ini. 

3. Jr. Revianto BS M. Arch selaku ketua jurusan Arsitektur yang telah mcmberikan 

kemudahan-kemudahan daIam urusan perijinan. 

4. Sapak-bapak staff Fakultas Seni Pertunjukan dan Jurusan Karawitan Institut Seni 

Indonesia yang telah mempermudah survey di jurusan Karawitan. 

5. David Valencia, Jvfusician Institute representative, 'thanxfbr the MI Course Catalog'. 

6. Staff perpustakaan jurusan Arsitektur Universitas Gajah Mada. 

7. Staff perpustakaan Institut Seni Indonesia atas koleksi buku-bukunya. 

8. Staffperpustakaan FTSP Universitas Islam Indonesia atas pinjaman buku-bukunya. 

9. Jvfy In.spiration, spirit and supporter Ephie 'thanx komputemya'. 

10. Lukman dan Dhakmas atas informasi bukunya, Benny 'Thanx komputcrc bex', Owi 

dan Mas Eko 'Thanx tempat ngctiknya yo', Mal1on, Saki Oestoro, Gremi, Syaiful, 

Subhan, temen-temen "seperjuangan" Imam, Retno, Ema, Vidi, Syahrir 'tetap 

semangat'. 

11. Mas Malikus yang telah mengantar ke 1'1'13. 
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12. Teman-teman kos Gentan Raya. Com, Fajar, Amri, Anto, Seto, Arif, Aji, Danang. 

13. Indra Lesmana, Krakatau dan Rippinf,rtons yang telah menjejaliku dengan 'Jazz 

soulnya'. 

14. John Petrucci, Mike Portnoy, John Myung, James Labrie, Kevin Moore, Derek 

Sherenian, JOJdan Ruddes di "Dream Theater". Musik yang asyik. 

15. Dan semua pihak yang tak bisa disebutka1l1 satu persatu, terima kasih. 

Menyadari bahwa penulisan ini jauh dari kesempurnaan, kritik dan saran akan 

dengan senang hati penulis terima. 

Akhirnya penulis berharap bahwa penulisan ini berguna bagi pembaca secara 

umum dan perkembangan dunia musik serta para pecinta musik pada khususnya. 

Terimakasih, semoga dunia musik indonesia semakin maju. 

Wassalamualaikum wr, wh. 

Yogyakarla, September 200 J 
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- Music Academy in Yogyakarta-

Abstraksi 

Perkembangan dunia musik di Indonesia semakin meningkat, perkembangan ini ticlak 
terlepas dari peningkatan kualitas musik. Peningkatan kualitas musik menjadi hal yang 
perlu diperhatikan, menciptakan musisi atau orang industri musik yang berkualitas 
menjadi pemikiran perlu adanya lembaga pendidikan musik formal yang berwawaskan 
estetika dan budaya. Akustik mang menjadi hal yang perlu diperhatikan untuk 
kenyamanan proses kegiatan belajar atau main musik. Musik bisa dijadikan sebagai 
pendekatan atau inspirasi dalam perancangan desain sebuah bangunan, musik jazz 
merupakan musik yang mampu menyatukan unsur musik modern dan musik tradisional. 
Dari latar belakang tersebut permasalahan yang akan dibahas adalah : bagaimana 
mengolah tata ruang dengan pendekatan syarat akustik ruang dan bagaimana 
mentransformasi musik jazz ke clalam bcntuk arsitcktllr. 
Metode pembahasan yang dilakukan adalah c1engan menguraikan dan mengkaji data serta 
informasi lainnya untuk disusun sebagai data yang relevan, penguraian sesuai c1engan 
permasalahan yang ada. lntegrasi data primer dan sekunder yang telah diolah menjadi 
konsep perencanaan clan perancangan. 
Analisa untuk mengolah tata ruang dengan pendekatan syarat akustik ruang dtlakukan 
melalui tiga tahap. Tahap pet1ama adalah pengclompokan rllang-ruang lItama c1cngan 
mengetahui kebutuhan akustik dan pcngaruh bising yang ditimbulkan. Tahap kcdua 
aclalah dengan mengana I isa ruang-rllang dcngan pol a hllbungan ruang, da Iam anal isa in 
dicari pola hubungan ruang yang memerlukan bahan khusus akustik yang lcbih sedikit. 
Pada tahap ketiga adalah analisa dengan orgasnisasi ruang yaitu untuk mencari 
pengelompokan ruang yang mendukung akustik ruang. Dari analisa tersebut didapat 
pemecahan atau solusi dari permasalnhan yaitu untuk pola hllbungan rllang yang dipilih 
adalah ruang dalam ruang dan rllang yang dihllbungkan olch ruang bcrsama untuk 
menghindari penggunaan bahan akustik yang lebih maha1. Pengelompokan ruang dengan 
organisasi ruang dipilh organisasi Cluster karena sifatnya lebih fleksibel utnuk penataan 
kelompok ruangnya. Ruang-ruang khusus untuk penahan (Buffer) sangat menguntungkan 
untuk mengurangi bising. 
Pada analisa musik jazz ada tiga elemen utama pembentuk musik jazz yaitu Melodi, 
Harmony, Rhythm. Elemen-elemen tersebut kemudian diinterpretasikan kedalam bentuk 
arsitektur. Dari analisa didapat kcsimpulan yang dijadikan scbagai rckomcndasi 
perancnangan yaitu : mclodi musik jazz yang dimainkan sccara improvisasi baik dmi 
melodi mayor minor ataupun blllc-note di intcrprctasikan scbagai warna baik warna ccrah, 
suram dan gradasi atau campuran yang diterapkan secara hirarki dalam ruang. Harmony 
jazz yang sering diterapkan secara disonan diinterpretasikan sebagai cahaya baik gelap 
atau terang, penerapan bllkaan untllk cahaya alami atau pencahayaan buatan dengan 
bentuk atau penataan yang tak tcratur. Rhythm jazz yang lebih ditunjukkan sebagai 
drumming yang dimainkan secm'a sinkopasi dan diberi accent diinterprctasikan sebagai 
struktur bangl.lnan dengan pola grid yang tak teratur, adanya ekspos struktur adalah untuk 
memberikan suatu tekanan. 
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PENDAHIJLUAN
 

1.1. Lauu"lklal<ang Pcrmasalahan 

Perkcmbangan Dunia Musil\: 

Dewasa ini dunia mllsik dilndonesia semakin mClllUljllkkan 

kemajllannya, banyak penyanyi atall grllp l1111sik bam yang bennllnclilan 

meramaikan blantika l1111sik Indonesia. Alimn-aliran musik sepelti jazz, pop, rock 

.atan yang lainnya sel11akill beragam terutamakelol11pok .mllsikmodcll1yang 

menjadi lllusik populer karena penikmatnya lcbih ballyak daripac1a mllsik 

trac1isional atau musik klasik. 

Perkemballgan dllnia musik illi tidak terlcpas dari pcningkatan k'.lalitas 

l11usik yang dinikmati oleh pccinta musik, Untuk meningkatkall kllalitas mllsik 

ini hal yang bClvcngnrult hcsar adalah skill atau keahlian scorang mllsisi dan 

hasil rekamall ll1usik yang dalCllll hal ini bisa berbclHlIk compact disc, kaset atau 

mec1 in lninnya. Kual itas musik menjadi hal yang perlll diperhatikan oleh para 

l1111sisi atall orang indllstri mllsik karella hal tersebut IlIclljadi ujullg tombak 

dalal11 persaingan pasar di dunia mllsik. 

Dalam sClli mllsikal peranan pemain Illllsik Illerupakan 1l1lSl1l' yang sangat 

penting bagi keberadaan musik, 111l1sik menjadi hidup tatkala ia ditcljemahkan 

dari simbol-simbol diatas kelias kepada bllnyi yang sesllngguhnya melallli 

kesenimanan pemain (sumber : Pengantar Apresiasi Musik, Hugh M. Miller). 

Pelestarian Musik Tl"adisional 

Yogyakarta sebagai kota seni budaya, memiliki kekayaan blldaya dan seni 

yang l11asih tetap dipertahankall dari pcngarllh keblldaymlll luar yang bisa 

JJ Akademi M lIsik di Yogyakarta f 
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ll1usik serta lapisan akustik pada pennukaannya berperan pada karaktelistik 

akustik rual1g tertentu yang jelas mempengaruhi kualitas bnnyi dari musik yang 

disajikan dalam ruang (sumber : Doele, L. Leslie, Akustik Lingkungan, 1990). 

Intensitas suara yang dihasilkan oleh masing-masing alat musik berbeda-beda, 

sehjngga jika dihubungkan dengan faktor keruangan memerlllkcU1 perhatian lebjh 

pada akustik ruang. Dalam suatu ruang kelas terlebih ruang kelas musik faktor 

akustik wang sangat perlu diperhatikan hal ini untuk memberikan kenyamanan 

dalam mengikuti pelajaran musik, tidak terganggu oleh bising dari InaI' sepelti 

suara kendaraan, atau bising dari clalam sepelti bising dari instalasi utilitas. 

Dengan demikian penataan wang perlu diperhatikan dalmll meningkatkan akustik 

ruang. 

Musik dan Arsitcldur 

Goethe mengatakan, "Seorang filsuf menyatakan bahwa arsitektur .adalah.-~ 
•. " . '-~l '. . , 

1l111sik yang membeku (ji'ozun ·/'v!Jis.j(j:~iiJail pernyataan ini disetujui orang. Kami i 
.... ' .. 
Ar ,' 

percaya bahwa ide yang sanga! baik ini Icbih baik diucar)kan dari pacta 
j,1 ' 

mcngatakan bahwCl arsitcktllr itu adalah musik yang diam' ~ Sclain it\i,ARlerti 
. i 

seorang arsitekpada era Renaisance menyatakan " Seorang ar;itek hatukil1aiilpi.1 

menyatukan dan menyertakan hal-hal yang berbeda ke dalam cara yang teratur 

tetapi saling proporsional satu sama lainnya, sama halnya yang terjadi pada 

musik, ketika suara bass menjawab suara trebe.l dan tenor seolah-olah mengikuti 

kedllanya, lTIuncll.llall dari padanya variasi yang harmonis dan penyatuan yang 

Illar biasa dali proporsi yang terlihat nikmatdan mempesonakan indera kita" 

(sumber: Antoniades, Poetics of Architecture). 

Dari hal diatas dapat diteril( suatu henang mcrah hahwa Illusik bisa dijadikan 

pcndekatall atau inspirasi dalam dcsain scbuah bangunan. 

Musik jazz merupakan mllsik yang mampu menyatukan unSllf musik 

modern dan lInsur tradisional yaitll dengan menggllnal<an peralatan lIlusik 

modern dan juga bisa menggunakan tangga nada dasar diatonik seperti yang 

digunakan pada alat mllsik tradisional gamelan. Musik jazz inilah yang akan 

digunakan sebagai inspirasi pcndekatan dalam perancangan arsitektur Akademi 

Musik di Yogyakarta. 

J,J Akademi Musik di Yogyakarta I 5 



1 

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Pennasalahan Ull1um 

•	 Bagaimana nunusan konsep perencanaan dan perancangan Akademi Musik 

di Yogyakarta sehagai suatu ben1uk pelWadahan kegiatan pendidikan musik 

fonnal dengan sarana pendukllngnya. 

1.2.2. Pennasalahan Khusus 

•	 Bagaimana mengolah tata ruang pada Akademi Musik di Yogyakarta dengan 

pendekatan syarat akustik mango 

•	 Bagaimana mentransfonnasi musik jazz ke da1am bentuk arsitektm pada 

Akademi Musik di Yo/:,ryakarta 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

1.3.1. Tujuan 

Merulllllskan landasan konsep perencanaan dan penmcangan lcmbaga pendidikan 

mllsik sebagai wadah fisik yang dapat menmnpllng kegialan pendidikall pelalihan 

mllsik modern dan traclisionaJ. 

1.3.2. Sasaran 

Dad penyediaan fasilitas pendidikan dan pelatihan tersebllt diharapkall mampu 

menampilkan r1ll1lUSan ruang yang dapat mewadahi kegiatan yang ada dalam 

lembaga pendidikan musik ini. Rumusan ruang tersehut mengenai jenis ruang, 

besaranruang, penciptaan karakter .mang, akustik Jllang, hllbllngan dan 

organisasi ruang. Untuk perancangan arsitektumya yaitll dengan mempelajari 

l1l11sik jazz yang kemudian ditrallsfonnasi kedalam belltllk arsitektural. 

1.4. Lingkllp ]>cmbahasan 

Pembahasan pada lugas akhir ini dibatasi pada masalah-masalah lingkllp 

disiplin bangllnan yang dapat 1l1cnghasilkan arahan banI da]run konsep 

perencanaall dan perancangan Akademi Musik di Yo/:,ryakarta sebagai tempat 

berlangsllngnya kegiatall pendidikan musik dengan sarana pendukungnya. 

Pembahasan tersebut Illeliputi : 

1. Program mang dan orgallisasi mang 

2. AkllStik Ruang 
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3. Pola penampilan bangunan 

4. Pcngolahan f~lsilitas penunjang lainnya seperti entrance, tempat pertunjukan, 

tempat parkir dan sebagaillya. 

1.5. Mctode Pcmbahasan 

Menguraikan dan mengkaji data serta informasi lainnya lIntuk disuslln 

sebagi data yang relevan bagi perellcallaan lembaga pendidikan musik, 

penguraian. sesuai ..dengan.p.elJllasalahan_yang..ada Pada.tahap..ini..integrasi..data . 

primer dan data sekunder yang telah diolah menjadi konsep perencanan dan 

perancangan. 

Untuk pennasalllhan khuslls tentang pengolahan tata rllang dengan pendekatall 

syarat akllstik ruang yaitu dengan mengidentifikasi rllang-ruang yang dibutuhkan 

kemudian di olah melalui syarat-syarat akustik ruang. 

Sedangkan untuk permasalahan kllllSUS tentang transfonnasi musik jazz ke dalam 

bentuk arsitektur yaitu dcngan mempelajari elemen struktur musik jazz yang 

kemlldian dihasilkan poin-poin penting dalalll II1cmbentuk nlllsik jazz. Dari poin­

P01Jl tcrscbllt kcmlldian diintcrprctasikan (transforillClsi) kcdalam bcntllk 

arsitektural, dari hasil transformasi terscbut dijadikan prinsip-prinsip dalam 

desain arsitektur. 

1.6. Sistemutil<u Penulisan 

Bab I l>cndahuluan 

Berisi tentang Jatar belakang permasaJahan, tlljllan dan sasaran, lingknp 

pembahasan, metodologi, sistematika penulisan dan kerangka pola pikir. 

Bab II Tinjauan lJmum 

Mcrupakan tinjllan llnllun [Cnlang pcngcrlian hllbllngan anlam mllsik dan 

arsitektur serra tinjauan mcngenai akustik ruang sekolah tllnsik, spcsifikasi dan 

persyaratan fisik serta fasilitaspendukungnya. 

Bab m Analisa 

Analisa mengenai kebutuhan ruang, tata 11Iang yang berkaitan dengan akustik 

ruang serta penampilan bangunan sesuai dengan batasan masalah yang diangkat 

dalam perancangan Akademi Musik di Yogyakarta. 
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Ba b IV Konsep
 

Berisi tentang konsep dasar perencanaan dan perancangan yang mencakllp hal­


hal yang telah dianalisis untuk dijadikan landasan dalam menglUlgkapkallicle-ide
 

gagasan dan desain.
 

1.7. Keaslian Penulisan 

Untuk membedakan keaslian penulisan ini dengan penulisan-penu!isan 

lainnya Y1!ngcU~ngg?p' s.erupa adalah dengan melihat pada penekanan judul atau 

pennasalahan dari jlldul yang diambil, berikut ini beberapa penulisan tugas akhir 

yang digunakan sebagai bahan perbandingan dan studi literatur : 

•	 Gedung Pel1unjukan Kcscllian di Yogyakm1a
 

Oleh: Bagus Purwanto, 9234005~/TA/UII!l998
 

PenekaIHUl :
 

•	 Menciptakan desain gedung pertunjukan kesenian yang mampu 

mendukung predikat kota Yogyakm1a sebagai kota budaya. 

•	 Menciptakall poJa peruClngan dan penataan wang secanl keselurllhan 

yang tlcksibcl dari scgi fungsi wang pcrtunj lIkan. 

•	 Pusat Illdustri Musik
 

Oleh: Prima Diatllloko, 9(13(10 /TA/LlII/i998
 

Penckanan :
 

•	 Menciptakall tata wang dan bangunan yang mampu mengakomodasi 

proses produksi, distribusi dan promosi album rekaman secm'a 

terpadu. 

•	 Menciptakan suatu penampilan bentuk yang ekspresif pada bangunan 

pusat industJi musik. 

•	 Sanggar Musik Jazz
 

Oleh: Iwan Satyaka, IL1054/TA/LlGM/l99C>
 

Penekanan :
 

•	 Sanggar Illllsik jazz yang mampll menimblllkan "Cit.ra" yang 

medllkllng pengllngkapan spirit Illusik jazz dengan jujur dan 
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menciptakan suasana kondusif gagasan dan ide-ide baru pada musik 

jazz. 

•	 Tranformasi komllnikasi musik jazz ke dalam perancangan tata ruang 

sanggar msuik jazz yang tidak hanya tleksibel tetapi juga adaptif 

dalam mewadahi berbagaj rnacam bentuk, tingkat dan intensitas 

interaksi kOl1lunikasi yang berbeda dalam kegiatan artistik mallplln di 

luar kegiatan tersebut. 
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LATAR BELAKANG : 
•	 Perkembangan dunia musik 

indonesia 
•	 Pentingnya peningkatan kualitas 

tmtuk perkembangan dunia musik 
•	 Upaya pelcstarian kesenian 

tradisional lewat musik gamelan 
yang berinteraksi dengan musik 
modem 

•	 Pentingnya sekolall musik sebagai 
wadall arsi tekiural pendidikan 
musik formal 

•	 Musik sebagai inspirasi dalam 
arsitektur 

J.
 
PERMASALAHAN UMUM : 

Bagaimana rumusan konsep 
perencanaan dan perancangan Akademi 

Musik di Yogyakarta sebagai wadall 
pendidikan musik fonnal 

I
 
PERMASALAHAN KHUSUS : 
•	 8agaimana mengolall tata ruang 

pada Akademi Musik di 
Yof,'Yakarta dengan pendekatan 
syarat akustik ruang 

•	 8agaimana mentransformasi musik 
jazz kedalam bentuk arsitektur pada 
Akademi Musik di Yogyakarta 

rl 

',r} 

4
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HARII 

TIN.JAUAN UMUM 

2.1. TinjaU311 Musil< 

---1. . 

Musik adalah iJmu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan, 

kombinasi alau hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang 

mempunyai kesatuan alau kesinalllbllngan (sul11ber : Kal1l11S Bahasa Indonesia). 

Musik yang berkembang dimasycu'akat secm'a umU111 bisa dibagi menjadi 

beberapa jenis sepertj musik modern dan lTIusik tradisional. 

2.1.1. Musil< Modern 

Musik modem merupakan j(~nis musik yang banyak dipengaruhi oleh 

unsur-unsur dari luar suatu daerah atau negara (bukan tradisi daerah setempat). 

Musik ini banyak dipengaruhi oleh perkel1lbangall kel1lajuan jaman dan 

leknologi. Aliran-aliran dalmn Illusik modem ini banyak, dari call1pursari yang 

berl~nggam tradisional, I.hlllgdllt, pop, roek, jazz salllpai nlllsik tckno yang 

111enggunakan nada-nada digital. J3cbcrapa aliran l11usik tcrscbut mcnjadi 11111sik 

populer seperti pop, rock, jazz dan lain-lain karena banyak digemari oleh 

masyarakat terutallla di kota Yogyakarta ini. 

Musik populer banyak dipcngaruhi oleh UIlSlll'-lLlISur dmi bamt (AllIerika) 

yang menjadi suatll orientasi atau tolok Ukllf bagi perkembangan lllusik modern. 

Musik popliler biasanya lebih menglltamakan tujuan hiburan atau entertainment, 

sehingga sering disebut Music 1~'ntertainl/lel1t. 

Kemajuan Teknologi sangat berperan dalam perkel1lballgan musik ini 

sebagai music entertainment, seperli dalam peningkatan kualitas rekaman atau 

recording, tetapi hal yang paling lllama adalah para 111usisi y,mg berkualitas. 

JJ Akademi Musik eli Yogyakarta /' 11 



Dengan skill atau keahliannya seorang musisi bisa berexplorasi dengan nada­

nac1a, ritme sampai dengan penggunaan teknologi efek suara dalam pembuatan 

suatu musik. Begitu juga saat pertunjukan, musisi sebagai enteliainner bisa 

memuaskan penontonnya lewat penampilan dan pennainan skillnya. 

Penjngkatan skjll bagj musjsi temtarna musisj pemula sangat penting karena hal 

it1.l merupakan salah satu upaya untuk bisa be.liahan dalam persaingan di dunia 

musik. 

Gambar 2. I. Sebuah pertul1jukan 111usil<
 

Sumber: Musician Institute ( www.mi.edu )
 

2.1.1.1. Musik Jazz 

Mel1urut Joachim E. Berendt (Jazz Book, 1982) musik jazz adalah seni 

yang lahir di Amerika Serikat lewat konfrontasi orang kulit hitam dengan musik 

eropa. Musik jazz berbeda dengan musik eropa pada tiga elemel1 dasar musikal, 

pt:rlH;:<.laall st:<.:ara garis 1.Jt:sar aclahtll delllell I11du<.li dan hannulIi yang <.li1.Jawa 

dari musik barat, sedangkan irama atau hasil blmyi banyak dipengaruhi eJemen­

elemen blues yang berasal dari musik Afrika dan juga dari konsep musikal Afi'o­

Amerika. 

Konsep ll1usik jazz secm'a Ul11U111 dibedakan lewat tata cara perlllainan 

dan hasil bunyi yang dapat di golongkan l11enjadi pentatonic dan diatonic. Musik 

pentatonic dengan 5 tangga l1ada merupakan dasar l11usik tradisional seperti pada 
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111usik gamclan. Sedangkan musik diatonic dengan 7 tangga nada menlpakan 

dasar musik barat dan mcmakai sistem dua macam jarak antar nada (tone dan 

semi tone) dengan peralatan standar sendiri (sllmber : M. Suharto, Kamus 

Musik, 1992). 

Jazz is commonly thought to have begun around the tum of the country, but the 
mw~ic jazz derived from or much older. Blues is the parent of all legitimate jazz 
and is impossible to say exactly how old blues is. Blues is essence of jazz (Ken 
Rattenbll1Y, Duke Ellington Jazz Composer). 

~ 
6Jr 

J=t=­ttdd -­

Melody 

Harmony 

Gmnbar 2.2. CharI Jnllsik oleh Charlie Parker 

Sumber: Ken RaltenblllY, Duke Ellington JAZZ COMPOSER 

2.1 .1.2. Intstrnmentasi 

Banyaknya aliran-aliran pada 11111sik modern ini juga beragam 

penggunaan alat mllsiknya, dari gitar, bass, drum, keyboard, terompet, saxofon 

sampai perkusi. Alat-alat musik tersebut kebanyakan membutuhkan listrik UJltuk 

bisa dihnnyikall ~.;uara al,-HI buuyi yang dihasilkan dru"i alat-alat nmsik tersebut 

bukanlah bunyi langsung, tetapi bunyi yang sudah diolah melalui sistem 

pengeras suara I electric sound system yang bisa ditambahkan dengan alat untuk 

menghasilkan efek suam, sehingga kualitas bUIlyi yang dihasilkan tidak 

dipengaruhi oleh letak suatu alat, jadi letak peralatan sound system injlah yang 

harus ill tentukan. Pada rtl8ng studio latjhan sering terjadi ketidaksejmbangan 

suara alat-alat musik tersebut karena perletakkan sound systemllya sehingga para 

pemain tidak bisa mendengar semua alat musik secara merata. 

Dari semua aliran musik tersebut standar alat musik yang digunakan 

jenisnya adalah drum set, gHar, bass dan keyboard, dari alat-alat standar itulah 

yang akan dijadikan sebagai masuk,m untuk mcncntukan jcnis program stlldi 

dalam tugas akhir perancangan akademi mllsik ini. 
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2.1.1.3. Karakteristik Ruang 

Alat-alat elektronik sangat dibutuhkan untuk menghasilkan kualitas suara 

yang maximal dalam penyajian musik populer. Alat-alat elektronik ini untnk 

memperkuat suara yang dihasilkan masing-masing alat musik yang dimainkan. 

Bunyi yang sudah dihasiJkan oleh penguat Sllara tersebut masih per]u 

dikendalikan Jagi dengan sistem akustik lUang yang mendukllng. 

Rllang-ruang untllk musik membutllhkan perencanaan yang khllSUS pada 

sistem akllstik fuangnya, karena hal tersebut bisa mempengamhi kualitas suara 

yang akan didengar oleh peniklllatnya yaitu Illanllsia. 

2.1.2. Musik Tradisional 

Musik Tradisional adalah jenis musik yang berasal dad tradsisi atau adat 

snatu daerah. Salah satu musik yang terkenal di Indonesia adalah l11usik 

Gamelan yang berasal dari jawa. Oi Yogyakarta musik tradisional merupakan 

salah satu seni budaya yang tetap dilestaIikan, saat inimulai ada kecenderungan 

Illasyarakat untuk menggcmari l11usik tradisional ini, bahkan sampai ada sekolah 

Illllsik galllelan di luar negcri. Bcntllk pcnyajiannyapun sudah banyak 

dimodifikasi atau dipadukan dcngan jenis l11usik lain sepelti musik Campur sari 

yang sedang banyak digcmari. 

2.] .2.1. Musik Gamelan 

Menllrllt Bambang (GAMELAN JA WA, 1985), gamclan adalah 

kUlllpulan alat-alat musik tradisional dalam jumlah besar yang berasal dari plliau 

jawa.Gamelan memiliki latar belakang filosofis yang sangat kuat dan terkait 

dcngan filosofi masyarakal jawa. Galllcian Icngkap Illcllliliki kurang Icbih 75 

buah alat yang dapat dimainkan oleh 30 nzyaga (penabuh) dan diseltai 10 sampai 

] 5 pesjnden (pcnyanyi) dan gerong. Susunannya terdiri dari alat-a;at puknl utau 

tetabuhan yang terbllat dari logam. Bentuknya berupa bilah-bilah ataupun 

canang-canang dalam berbagai ukuran dengan atau tanpa wadah gema. 

Musik Gamelan tiap-tiap daerah mempunyai karakter sendiri yang 

I11cl11bedakan c1cngan dacrah lai n, scpcrti pcrbcdaan gamelan Yogyakarta dengan 

gal11elan Solo yaitll perbcdaan perletakan alat 11111siknya. Tctapi hal yang akan 
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II 

dibahas pada penulisan Tugas Akhir ini adalah besaran dan karakter ruang musik 

gamelan. 

2.1.2.2. lnstrumentasi 

Penggunaan alat-alat musik gamelan tergannmg dan kebutuhan, jadi 

tjdak setiap gending hams melibatkan semlla all'll. Hal tersebllt dikarenakan 

gamelan menggunakan tangga nada 2 skala, yaitll poleg (5 nada/pentatonik) dan 

slendro (7 nada / heptatonik). Interval dari kedlla laras/nada tersebllt berbeda 

sehingga laras yang satu dengan laras lain tidak bisa digabungkan. Tangga nada 

musik modern juga menggunakan tangga nada 7 (heptatonik) tetapi interval nya 

juga berbeda dengan laras SJendro (smnber : Cahya Inayatj, TAJUlI). 
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Gambar 2.3. Jenis dan besaran alat musik gamelan 

( Sumber : Bambang Ylldoyono, GAMELAN JAWA, 1985) 
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2.1.2.3. Karakteristik Ruang 

Musik gamelan biasanya tidak meng!:,)"unakan bantuan alat-alat elektronik 

untuk memperkuat bunyi yang dihasilkan. Keaslian kualitas bunyi l1lusik 

gamelan justru lehill dapat dipertahankan jika dilladirkan secara alamiah, tanpa 

dllkllngCUJ pcngeras suanl. Lingkungan harns memenuhi persyaratan akustik 

yang dapat mendukung kualitas bunyi yang dihasilkan (sumber : Cahya Inayati, 

TAlUII). 

Ruang untuk musik gamelan membutuhkan mang yang besarannya bisa 

mencakup semua jenis alat-alat yang digunakan termasuk kegiatan didalam 

rnang juga perJakmm akustik yang baik, hal ini untuk mcnjaga keasliall bUllyi 

yang dihasilkall alat musik tradisional tersebut, ruang tersebut hanls bisa 

meredam bunyi yang tak diinginkan seperti bising suara HVAC, dan terutama 

yang bersumber dari ILIaI' ruang 

2.2. Tinjauan AI<adcmi Musik 

2.2.1. 'Pengertian 

Pengertian Akademi Musik mcnurut Kamus Bahasa Indonesia adalah : 

Akademi : Lembaga pendidikan tinggi yang mendidik 

tenaga profesional dengan masa pendidikan 

tiga tahun. 

Musik : Seni menYUSlU1 suru-a, nada atau bunyi dalrun 

urutan, kombimnasi dan hubungan temporal 

untuk menghasilkan komposisi (suara) yang 

mcmpunyai kesatuan dan kesinambungan. 

Pengertian menye1uruh : lembaga pendidikan fonnal untuk menciptakan 

tenaga profesional di bidang mllsik. 

2.2.2. TllJjuan 

Tujuan dari Akademi musik di Yogyakalta ini adalah: 

Mendidik dan melatih mahasiswanya sebagai musisi untuk karir, 

mempertillggi apresiasi, pemallaman, interpretasi dan perfonnen di dunia musik 

yang bermacam-macamjenisnya tennasuk musik tradisiona1. 
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2.2.3. Program studi 

Program studi yang ada pada Akademi Musik di Yogyakat1a ini yaitu : 

• Jurusan Gitar 

• .J llrusan Bass 

• Jurtlsan Keyboard 

• Jurusan Vocal 

• Juntsan Drum / Perkusi 

• Jurusan Gamelan / Karawitan 

BOYD STREET
A 

(N)
--.' 

o 
o ... m,... ... 
lB ;J: 

> 
> m 
m < 
< 
m ~ 

m 
~ 
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!logOeliS 
- Concert 

Organ 

• Performance Arllll 

!m crD,,~room 

• Office 
.Slorogl! 

mll Roslroom 

Catlett Music Center • Open from Below 

Second Floor ~ Miscellaneous 

GambaI' 2.4, Dcnah lantai 2 sekolah musik Oklahoma 

Sumber :The University of Oklahoma School of Music ( lTIusic.Qu.edu ) 
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2.2.4. Materi pendidikan 

-Mata kuliah c1asar umum 

- Mata kllliah dasar keahliall 

- Mala kuliah keahlian 

- Mata kuLiah pn.ihan 

Untuk mata kuliah pendidikan dasar umllm diberikan untuk siswa semlla 

jurusan, matakuliah tersebut antara lain: 

Mata Kuliah Sl{s 

• Pend id ikan Agama 2
 

• Pendidikan Pa.l1casila 2
 

II
 Pendidikan Kewiraan 2
 

Ilmu·Ilmiah Dasal'· 2 . . . . . .. .... - - ... . ... -.
~--
Sedangkan untllk MI<.DK, MKK, MKP dibcrikan scsuai dCllganjllrllsan yang 

ada, berikllt ini beberapa mata knliah pCljurusan antara lain: 

1. Jurusan Gitar
 

Mntn kuliah Sks Matn kuliah
 

81,s
 

Lat. Pendengaran Musik 2 Membaca Not & praktek 2
 

HOJ"l11oni dan Teori 2 Rhythm Gitar I 2
 

Komposisl 2 Rhythm Uttar 11 2
 

Gitar Jazz & praktek 3 Gitar Rock & praktek 3
 

Sejarah Musik I 2 Musik Tradisional 2
 

Sejarah musik It :2 Gitar D1ues & praktek J
 

Teknik Gitar IV 3 Private Lesson
 

Improvisasi 2 Rhylhm Pop Gilar 2
 

Teknik Gitar 1 
.., 
.1 l3isnis dalam Musik 2
 

Teknik Gitar 1\ 3 Teknik rekaman Studio 3
 

Teknik Gitar 111 3 Workshop 2
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2. Jumsan Bass 

Mata IUlliah Sks 

SI<s 

Lat. Pendengaran Musik 2 

Harmoni dan Teori 2 

Improvisasi 2 

Sejarah Musik 1 2 

Sejarah Musik II 2 

Bisnis Dalam Musik 2 

Bass Jazz & praktek 3 

Bass Rock & praktek 3 

Teknik Rekarmm 3 

3. Jurusan Dmm / Perkusi 

Mata Imliah Sl<s 

Sks 

Lat. Pendenganm Musik 2 

Harmoni dan Teori 2 

Improvisasi 2 

Sejarah Musik I 2 

Teknik Drum I ] 

Teknik Drum 11 3 

Teknik Drum III :I 

Teknik Drum IV 3 

Teknik Rekaman 3 

. 
4. Jurusan Keyboard 

Mata kuliah 81<s 

81<5 

Lat. Pendengarun Musik 2 

Harmoni dan Teori :2 

Improvisasi 2 

Sejarah Musik 1 2 

Teknik Keyboru'd 1 3 

Mala kuliah 

Membaca Not & praktek 2 

Komposisi 2 

Musik tradisional 2 

Teknik Bass I 3 

Teknik Bass II 3 

Teknik Bass III 3 

Teknik bass IV 3 

Private Lesson 

Workshop 2 

Mata Imlillh 

Membaca Not & praktek 2 

l(omposisi 2 

Musik Tradisional 2 

Scjarah ll1usik \I 2 

Pcrkusi 1 2 

Perkusill 2 

Drum Rock 3 

Jazz Rock 3 

Workshop 2 

Matn Imliah 

Mcrnbaca Not & praktck 2 

Komposisi 2 

Musik Tradisional 2 

Sejarah musik II 2 

Keybow"d Rock 3 
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Teknik Keyboard 11 3 Keyboard Jazz 3 

Teknik keyboard 111 3 Keyboard blues 3 

Teknik Keyboard IV 3 program Synthesizer 2 

Teknik Rekaman 3 Workshop 2 

5. Jurusan Vocal 

Mata kuliah SI,s Mata kuliah 

81,s 

Lat. I)endengaran Musik 2 Membaca Not & praktek 2 

Harmoni dan Teori 2 Komposisi 2 

Improvlsasi 2 Musik Tradisional 2 

Sejarah Musik I 2 Sejarah musik 11 2 

Teknik Vocal I 3 teknik Vocal II 3 

Piano 1 :2 Piano 11 2 

Background Vocal 2 Jazz Vocal 3 

Blues Vocal 3 R & B Vocal 3 
.~Teknik Rckaman .l Workshop 2 

6••Jurusnl1 Gnll1clnl1 I Knrawitnl1 • 

Mata kuliah 81,s Mata Imliah 

81,s 

Lat. Pendengaran Musik 2 Membaca Not & praklek 2 

Hurmoni dun Tcori 2 Komposisi 2 

Impl'Ovi.<;<l~i 2 MlI~ik Tri.'ldi:sion<ll 2 

Sejarah Musik I 2 Sejarah musik II 2 

Teknik Instrumen 1 3 Karawitan Bali 3 

Teknik lnstrull1enll 3 K,u'awitan Jawa 3 

Teknik Inslrurnen 111 3 Karawilan Sunda 3 

Teknik Rekaman 3 Pengo Etnomusikologi 2 

* mala kuliah tersebut diata'i diambil dari Institut Seni Indonesia (lSI) Jurusan 

Karawitan dan clari Los Angelcs Music Acadcmy. 
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2.2.5. Jenis pengajaran 

Dari Illateri pendidikan diatas dapat di kelompokkan sesuai dengan jenis 

pengajarannya yaitu : 

•	 Teon 

Yaitll sistem pengajaran dengan teori seperti pada MKDU dan teori-teori 

musik seperti pentatonic, harmonic, mayor - minor dan lain-lain. 

Dalam pelaksanaan pangajaran teori MKDU, kelasnya bisa digabung dari 

semua jurusan kedalam kelas besar. Sedangkan untuk pengajaran teori-teori 

musik terdapat kelas tersendili sesuai masing-masingjurusan. 

•	 Praktek 

Yaitu kegiatan praktck atau latihan dari teori musik pada bidang studi 

masing-masing. 

Pada kegiatan praktek musik ada beberapa pola kegiatan yaitu praktek musik 

individual, praktek dikclas secanl bersama-sama dan praktek latihan musik 

distudio (semacam ensembel). 

•	 Workshop 

Yaitu sistem pengajaran scsuai dengan bidang keljanya 

Dalam kegiatan workshop ini mahasiswa bisa mendapatkan ilmu selain dari 

dosen tetap yaitu artis atau dosen talllu sesuai dengan jurusallnya. 

•	 Teknik sluuiu 

Yaitll praktek untuk proses rekam,Ul. 

Mahasiswa secara individuallllaliplin berkelompok membllat suatu komposisi 

lagll sebagai tugas yang kemlldian di proses di studio rekaman dan dimixing 

sendiri dengan di pandll oleh dosen atall seorang studio engineer. 

2.3. Tinjauan AkllStil{ 

2.3.1. Gcjala almstil{ dalam rllang 

Dalam merancallg suatu ruang musik yang sagat membutuhkan perhatian 

akustik seperti ruang musik, ruang kelas perlu kirallya terlebih dahlilu untllk 

Illempelajari kelakuan gelombang bunyi dalam suatu ruang tertutup. Faktor 

kenyamanan akustik ruang sangat perlu di perhatikan hal ini untuk memberikan 
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keadaan akustik yang di blltllhkan dalam mendengarkan atau menikmati musik 

seCal'a penuh. 
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BUNYl' " 

I. Bunyi dalang alau bnnyi iangsung 

2. Bunyi panlul 

3. BUllyi yang eliserap oleh lapisan 

4. BUllyi dirllsi lllau menyebar 

5.	 Bunyi dirraksi alall belok 

(,. L3llnyi Iranslllisi 

7. Bunyi hi lang dalam slrnktllr 

S. Bllnyi yaJlg eli rmllbatkaJl dalam slmktur 

Gambar 2.5. Kelakuan bunyi dalam flIang tertlltup
 

SUll1ber : Leslie L. Doele, Akllstik Lingkllngan
 

2.3.2. Karaldcristil{ rmlllg untul{ I{cbutuhan almstik 

Pada Akadcll1i Musik ini ruang yang Il1cll1crlukan pcrhatian akustik ruang 

secara khusus yailu : 

• Rllang kelas 

• Ruang praktek / Iatihan 

• Ruang studio 

• Ruang pertunjukall 
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1.	 lRuang kelas 

. Akustik yang baik pada suatu mang kelas menjadi sangat penting, 

sebagail11ana banyak studi yang l11enunjukkan hubungan antara lingkungan 

akustik di dalam kelas dengan kemampuan siswanya untllk belajar (sumber : 

www.Acentech.com). Untuk pencapaian aknstik mang kelas ada tiga pain yang 

harus diperhatikan yaitu : 

•	 Bising latar belakang 

•	 Pemisahansuara 

•	 Pemantlilan sllara 

2.	 l~uang pnlldck / latihan 

Dalmu ral1l:angan akuslik sualu ruang yang digunakan unluk Illengajar, 

latihan pagelaran alau lalihan musik (sumber: L.Doele, Akustik Lingkungan) : 

•	 luas lantai, tinggi ruang, bentuk ruang dan volume yang sesuai harus 

disediakan ul1tuk Illemperolch dengung., difusi, keseimbangan dan 

keterpaduan yang tepat. 

•	 JUl111ah bahan-bahan penyerap bunyi yang banyak hams digunakan unluk 

membuat ruang ini cukup mati sehingga daya akustik yang berlebihan yang 

d.itimbn.lkan band sekolah alan masing-masing instnullen dapat d.iredam. 

•	 Transmisi Imnyi yang tak diinginkall antara ruang-ruang yang digunakan 

secm·a serentak harlls direduksi sampai sllatu minimum yang absolut. 

lJaJam 1l1ang tersebnt hams dihindaJi kesejajaran antara penllukaan dinding yang 

berhadClpall, dan dinc1ing yang berdampingan hams dibcri hahan penyerap bnnyi 

seluruhnya sampai kedasamya paling sedikit dua dinding, begitu pula dengan 

langit-langitnya. 

3.	 nuang studio 

Untllk perancangan akustik ruang studio terdapat beberapa kriteria sebagai 

berikllt (slll11ber : Leslie, Akustik Lingkllngan) : 

•	 Semlla bising clari luar dan dari dala.111 bangunan yang cendenmg 

mengganggu penggllna studio harlls di kllrangi sampai suatu tingkat yang 

rendah bila proses rekaman yang mel11uaskan ingin di capai. 

n Akademi Musik di Yogyakarta I 23 



•	 Dalam rancangan arsitektur bangunan-bangunan studio, pembentuk zona 

penahan atau penghalang sekitar kawasan studio sangat mengunnmgkan. 

•	 Studio rekaman (ruang rekaman)., yang serupa dengan studio radio, dengan 

lingkungan akustik yang mati, biasanya di hubungkan dengan ruang kontrol 

atau ruang pembantu lain. Luas lantai dan bentuknya tergantung dari perabot 

dan alat-alat yang melengkapinya. 

4.	 Ruang pCl·tunjukan I auditodum 

Untuk ruang pertunjukan musik tertutup seperti auditorium terdapat beberapa 

persyaratan yang hanls diadakan, secara gans besar persyaratan tcrsebut adalah : 

•	 Harus ada kekerasan (loudness) yang cukup 

•	 Energi bunyi hanls diclistribusikan seem'a merata 

•	 Karakteristik dengung optimum hams disediakan 

•	 Ruang harus bebas dari cacat akustik seperti gema, pemantulan yang panjang, 

gaung dan lainnya. 

•	 Bising dan getaran yang akan mengganggu pendengaran atau pementasan 

harus dikurangi. 

2.3.3. Pengaruh Akustik Ruang Terhadal) Kualitas Musik 

Bentuk dan volume ruang musik serta lapisan pada pennukaan berperan 

pada karakteristik akustik ruang tertentu yang jelas mempengaruhi kualitas bunyi 

dari musik yang disajikan dalam ruang (sumber : Leslie I. Doele, Akustik 

Lingkungan). Bila musik memberi k~:san sepertinya disajikan dalam ruang yang 

kecil dan akrab, maka audiloriulll dikalakan memiliki keakraban akustik 

(acoustical intimacy). Bila suatu auditorium mempunyai volume yang relatif 

besar bagi kapasitas penontonnya, dengan dinding-dinding yang kebanyakan 

adalah pemantul bunyi, maka ruang dikatakan hie/Up, Salah satu persyaratan 

ruang musikyang penting adalah reduksi bising eksterior dan interior sampai tak 

terdengar atau paling sedikit minimum yang dapat diteIima. 

Suatu segi akustik ruang lain yang penting bagi suatu ruang musik yaitu 

keseimbangan (balance) suara. Hal ini, dapat dicapai dengan adanya pennukaan 

pemantul bunyi dan permukaan untuk difusi yang ada pada sekeliling sumber 
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bunyi untuk memperkuat dan mempl;:rbaiki keseimbangan (sumber L. Doele, 

Akustik Lingkllngan). 

2.3.4. Karal{teristil{ Bahan Untuk Akustik Ruang 

Semua bahan bangunan dan lapisan pennukaan yang digllnakan dalam 

konstmksj mang pertllnjukan memplUlyai kemampllan untuk menyerap blWyj 

sampai suatu derajat tertentu. Bahan-ballan dan konstruksi penyerap bunyi yang 

digunakan dalam rancangan akustik suatu ruang pertunjukan dalam hal ini 

auditorium dapat diklasifikasikan s(~bagai berikut (sum'ber : Leslie, Akustik 

Lingkungall) : 

•	 bahan berpori 

Bahan berpori adalall suatu jaringan selular dengan pori-pori yang saling 

berhubungan. Bagian bunyi yang datang diubah menjadi energi panas, 

sedangkan sisa energi yang telah berkurang dipantulkan oleh permukaan 

bahan. Contoh ballan bcrpori yaitu papan serat (fihel' hoard), plesteran lembut 

(.w~fi plesler), mineral wools dan selimut isolasi. 

Gambar 2.6. Bahan berpori 

Sumber: M. D. Egan, Architectural Acoustic 

•	 penyerap panel atau penyerap selaput· 

Penyerap panel atau penyerap selaput yang tak dilubangi merupakan bahan 

kedap yang dipasang pada lapi~ian penllnjang yang padat (solid backing) 

tetapi terpisah olcl1 suatu ruang lIdara akan bcrfungsi scbagai pcnyerap panel 

dan akan bergetar bila tertumbuk oleh gelombang bunyi. Getal"an lentur 

(flexural) dari panel akan menyenlp sejumJah energi blU1yi datal1g dengan 
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mengubahnya menjadi energi panas. Contob bahan penyerap panel antara lain 

panel kayu dan hard board, gypsum board, langit-langit, plesteran digantung 

dan plesteran berbulu. 

Gambar 2.7. Bahan penyerap panel
 

SUllIber: M.D. Egan, Architectural Acoustic
 

•	 Resonator Rongga (Helmholtz) 

Resonator rongga terdiri dari scj lLmlah lLdara tertlltup yang dibatasi oleh 

dinding tegar dan dihubungkan oleh celah/lubang sempit (disebut 'leher') ke 

ruang sekitarnya dimana gelombang bunyi meralllbat. 
r :'MASONRY .. 

r SUSUNAN VERTIKAI. 20...0"(51 em) O.C. 
SUSUNAN HORIZONTAl. '2'-<)" (11 em) o.C 
2-2" /50mml Sfl.lMUT ISOLA.51 
KAINGONI 
tv\YU SloAT 

1 
"0

£1
4Ol4 T!MSUS BUNYI 

GambaI' 2.8. Material resonator kayll 

SUll1ber : L. L. Doele, Akustik Lingkllngan 
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2.3.5. Bentuk Ruang untuk Kepcntingan Akustik 

Bentuk denah sebmih ruang pemm.ilikan musik akan mempellgaruhi smnber 

bunyi-jejak-trasmisi-penerima. l<.arena itu periu untuk menetapkan bentuk 

sebelum pelincian rancangan dipikirkan. Bentuk denah ruang yang digunakan 

lmhtk l11usik bjasanya mengambjj salah satu atau kombinasi bentuk-bentuk, 

seperti yang diurai dibawah ini (sumbtr : DoeIe, Akustik Lingkungan) : 

1.. Denah Persegiempat adalah bentuk denah yang masih digunakan secara 

berhasil. Pematulan silang antara dinding-dinding yang s~jajar menyeblibkan 

bertambalmya kepenuhan nada, sllatll segi akustik ruang yang sangat diinginkan 

pada I1Iang musik. 

KI 0 10 zo M -'10 !JO KAKI OENAH . 
. ........'I . ,. '\ r I .' J","-I
l 
~ c ~ 10 I~ METER 

SYMPHONY HAl-I.... J.;'. KEfIf"iEOY CENTER, WAsHINGTON [l970l. 
KAS'AS-iTAS 2.7f>G €.O. STOIlr£. A RstnH< 

Gambar 2.9. Auditorium dcngall bcntukdcnah segicmpat
 

SLUnber: L.Doele, Akustik Lingkungan
 

2. Denah Melellgkung yang biasanya dihubungkan dengan atap kubah yang 

sangat tinggi. Tetapi bentllk ini harus dihindari karena dinding melengkung dapat 

menghasilkan gema, pemantulan dan pemusatan bunyi. 

3. Denah Tapal Kuda memiliki keistimewaan karakteristik yaitu kotak-kotak 

yang berhubungan (ring (~r boxes) yang satu diatas yang lain. Walallpun tanpa 
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lapisan permukaan penyerap bunyi interior, kotak-kotak ini berperan secara 

efisien pada penyerapan bunyi. 

DE'.NAH LANTA' BALKON 

DENA"1 LANT""I Of\KESTRA 

10 0 10 20 30 40 SO KAKI 
~)f"J)iJl,I .. I/'11 o( 
~ 0 ~ 10 S~ M.=:TER 

TEAT~O ALLA SCALA, MILAN U778) 
KAPASITAS, 2.689 
G. f>IEnMA .... CNI. ARS'Te:K 

Gambar 2.10. Auditorium dengan bentuk tapal kuda
 

Smnbcr: L. Docie, Akustik Lingkungan
 

4. Denah bentuk Kipas membawa penonton lebih dekat dengan sumber bunyi, 

tetapi dinding belakang yang dilengkungkan cenderung menciptakan gema atau 

pemusatan bunyi 

.~~~~~m%\\ 
I W\\~\'.' \\\.\~__ ~\..; I .. . i\\ \; 1\\.' \\\ \\ \ lil J 

" /fih :iJ.J.j1£J I ( .1. I I 

'r••p, f " ~!!!.!!fj f!VD~-#jj, JT!Ji 
! r.l A .!fl'~' fKAKI ...j --~ 1/ENAj,f 

lQ 15 M£TE;Fl b 

Gambar 2. I I. AuJitorium dengan denah bentuk kipas
 

Sumber : Doele, Akustik Lingkungan
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5. Bentuk denah Tak Beraturan membawa penon ton lebih dekat dengan sumber 

bl1nyi yang menjamin keakniban akustik dan ketegasan, karena penlll1kaan­

penTIukaan yang dengan mudah menghasilkan pemantulan. 

OPI!FlA HOUSE. SVDNl::V (1971 I. KAI'Al;'T,a.S, 1.:>OQ
J. UTZON. I\RSITEK 

Gambar 2.12. Auditorium dcngan dcnah tak bcratumn
 

Sumher : Doele, Akuslik Lingkungan
 

Hubllngan an/ara allditorium-pcnonton-panggung dan pCl1lmjukannya 

adalah kebutuhan yang mcndasar. Fonnat yang terpilih akan rncrnpcngaruhi 

pengalaman yang dialami oleh penonton dan pementasan, kapasitas tempat 

duduk, bentuk dan ukuran auditorium, yang akan diikuti pengaturan bangunan 

secara keseluruhan. 

Berikut bcntuk dcnah pemcnt"asan untuk jcnis musik modern Uazz/rock/pop) : 

~ ..: . ." , ~ ~~, . . '"' 0:. m 
• ) I •b1;0~ . , 

AlJ'dlDllC& GU/7l3l./ouino ,f'an: tao- ...... Arlma 
trage.on ltlrall I;lde.!l.· ~0/IUl Dt withQV\ 
w~tl or wicholJ' balco"I031l ·t~'cooj.." 

006
 
GambaI' 2.13. Bentuk denahuntuk pementasan musik modern
 

Sumber : Ian Appleton, Buildings For The Perfol1ning Arts
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2.3.6. Pengendalian bising untuk peningkatan lmalitas akustil{ 

Dalam llpaya llntuk meningkatkan kualitas akllstik ruang diperlukan 

adanya pengendalian bising terutama dari bising luar sepelti dati jalan raya, 

untuk itu ada beberapa usaha yang dapat dilakukan nntuk mengllrangi bising 

terhadap mang, antara lain: 

2.3.6.1. Zoning Site 

Dalam perencanaan---untuk -mengarasi--bisingpada- site ada- -beberapa -car-a - ­

yang dapat ditempuh untllk mereduksi bising dariluar Ua]an raya) antar lain: 

I.	 Mene1l1patkan gedllng dengan posisi membelakangi jalan, untuk 

memanfaatkan reduksi bising. 

I.	 Mencmpatkan menempatkan gedung yang tidak mudah menerima bising 

sebagai penahan bising, diletakkan antara sumber bising dan daerah yang 

tenang. 

•	 Mene1l1patkan gedung dcngan posisi mC1l1beiakangi jalan, untuk 

memanfaatkan reduksi bising.
 

Sedangkan untuk mengcndalikan bising dari dalrull rultru'a lain:
 

•	 Ruang-ruang bising harus diisolasi sccara horisontal dan vcrtikal, atau 

ditempatkan di bagian sile yang dipcngaruhi bising lain. 

•	 Ruang-I'llang yang suka I11cnlolclir bising harus dilempatkan di bagian tcnang 

dan site atall bangllnan. 

•	 Ruru1g-rllang yang tidak terpengaruh bising dapat ditempatkan sebaga.i 

penutup atau penghalang antara daerah bising dan daerah yang tenang.
 

Hal-hal lerscbul sesuai dengan skelsa berikut :
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GambaI' 2.14. Tata bangLlnan dan rLlang untuk mengatasi kebisingan
 

SUlnber: Edward, BUKU SUMBER KONSEP
 

2.3.6.2. Posisi dan Orientasi Bangunan 

Pengatllrall posisi dan oricntasi bangunan juga dapat ikllt mcmpcngarllhi 

kebisingan seperti pada sketsa berikut : 

Ea._ .. 

m"':>'''(.1\ rn4",--$-- _;:r-J 
~~=::::=:'"'J-t 

<:2U'~~!!.£. 

1'0'011.,( Wal'" 

~~ 
UC::~ 

~P-_:':"""'::~-~:: ~'!"51lg] . ll\f;~~" It> ::: .:. :~J 

~/Q)
 
"" 

Gambar 2.15. Mengalasi kebisingan melalui tala orientasi bangunan 

SLunber: M. David Egan, ARCHITECTURE's ACOUSTICS, Me Graw Hill, 

Halaman bisa menjadi sllmber bising yang kuat. Bangullan A memiliki sebllah 

halaman di tcngah yang dikelilingi oleh dinding paralel. Pernmkaan dinding 

yang keras dapat mcnyebabkan pantulan bunyi yang berulang-ulang (gema) 

yang akan memperkuat bising dari halaman. Sedangkan penataan ba.nglll1an 

secara berselang-seling / stagger dapat mengunmgi bising. 
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Gambar 2.16. Mcngatasi bisingjalan raya Illclalui tata oricntasi bangunan 

Sllmber: M. David Egan, ARCIIITECTLJRE's ACOUSTICS, Me Graw Hill, 

HalamaJl yang langsung Illcnghadap jalan Illcmbcri ruang untuk bising 

kendaraan diantara perlllukaan pemantul, menyebabkan meningkatnya energl 

bising. Orientasi yang lcbih baik (gambar kanan) adalah menempatkan halaman 

yang terlindung dcngan membelakangi bising jalan sehingga areal terbuka dan 

rentan scbaiknya dilctakkan di sisi yang terlidung dari sumber bising. 

2.3.6.3. Kontur dan Vegetasi 

l.Pcngurangan Rising dcngan V(~gctasi 

Pepohonan da.n vegetasi kurang efektif sebagai pengendali atau penghalang 

bising. Speerti yang terlihat pada gambar, pepohonan dan semak berdalln lebat 

minimaJ setebal .I 00 ft dapat men gurangi bising 7 - 11 Db dari 125 sampai 

8000Hz. Sedallgkan energi suara dekat penl1ukaan tanah tidak dapat direduksi 

karena pengurangan dengan pepohonan sangat tergantung pada eabang dan 

dedaunan. 
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Gambar 2.17. Pengnrangan bising meJallii vegelasi 

SlIlnber: M. David Egan, ARCHITECTURE's ACOUSTICS, Me Graw Hill, 

2. Rcduksi Bising dcngan Dirlding Pcnghalang 

Dengan dinding pengl1aJang sllara dad jalan bisa dipantulkan, dibelokkan dan 

diteruskall, semakin besar sudut pembelokkannya semakin efektif pengurangan 

bunyi oleh dinding penghalang. 

r Tkir\-wall barrier 

~:;'~~~::i$.~S:;:~&~~·;~;:~l=lli~·:;:~*'~~~\t~~':i;~f~~~~":~~ ..~~~'~~~~~m:::£im~~
~:'~~,·~lo.::';;-~{f.@.-&<?~«i}~-:Z~~::-.'{--/.;;m;.'''l'l~~;'''''«o)o;';'''~;:'''''~~~~;~'''':-:~~+:I.~=*~'X 

Equivalent Screen 

Gambar 2. J8. Pengnrangan bising oJeh dinding pengbalang 

Sumber: M. David Egan, ARCHITECTURE's ACOUSTICS, Me Graw Hill, 

3. Tanggul Suara 

Tanggul yang ditutupi oleh rum put atau tanaman penyerap suara dengan rapat, 

bisa meredllksi bising dengan efektif. Tanggul ini sama efektifllya dengan 

dinding penghalang / pemanllll bising. 
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GambaI' 2.19. Tallgglll suara 

Sumber: :tv\. David Egan, ARCHITEC~rURE's ACOUSTICS, Me Graw Hill, 

2.4. Tinjauan Arsitel<tural 

Frederick A. Jules (Pengantar Arsitektllr) mengatakan bahwa, bangllnan 

rnerupakan sllatu bentuk komunikasi dan seperti bahasa memiJiki kosakata dan 

sintaksis. Ekspresi arsitektur, seperti bahasa senantiasa berkembang menjadi 

bentuk..bentuk bam berdasm:kan, atau bel:beda dengan, yanglampall. Sifat..sifat 

khas gaya-gaya lampau atau teknik-teknik ballgunan yang tetap berlaku 

disertakall ke dalam masa killi, semelltara yang melljadi kuno tidak diglUlakan 

lagi. 

2.4.1. Transformasi dalam Arsitektur 

Anthony c. Antoniades berpendapat, transfonnasi ada:lah :"Proses 

perubahan bentuk dimana bentuk tersebut batas akhimya dengan cara merespon 

sekian banyak dinamika eksternal dan internaL" Dalam prosesnya transfonnasi 

dibedakan dalam 3 strategi utama : 

1.	 Strategi Tradisiomil, perubahan yang meningkat yang tel:iadi pada bentuk 

rnelailli kemllngkillan perubahall lallgkah-demi.. langkalJ seperli ckstemal, 

intemal dan mtistik (kCl11ampllall, kehclldak, dan Ilafsu seorang arsitck lllltllk 

memanipulasi bentuk, seiring dengan nafsu akan biaya yang dibutllhkan dan 

kriteria pragl1lalis). 

2.	 Strategi Meminjam ; Illcl1linjam ide-ide formal dan bcJajar dari dimensi dua 

atau tiga dengall secara konstan memeriksa illterpretasi yang ada dellgall 
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Illenganggap penting validitas, dan kelllungkinan aplikasi peminjaman 

transfonnasinya adalah semacam "transfer secara galllbar" dan dapat di 

kualifikasikan scbagai "mctaphora gal11bar." 

3.	 De-konstruksi atau De-komposisi ; menawarkan proses yang mana seseorang 

<tapat mengambil selllrllh bagian sllatu komposisi untllk dapat menemukan 

cara barll lIntllk mengkombinasikan bagian-bagian itll dan kemllngkinan 

mengllbah sell1rnhnya mcnjadi banI daJmn stmktnr y~U1g berbeda dan strategi 

komposisi yang berbeda. 

Dalam hal ini strategi l11eminjam akan digunakan lIntuk kajian transformasi dari 

l11usik yaitll strllktur dan teknik dalam musik jazz kedalam bentllk arsitektllr. 

2.4.2. Musilml sebagai Arsitel<tural 

Mllsik dan arsitektllr memliki keterkaitan yang dapat dihubungkan satll 

sama lain, dikarenakan kedllanya merllpakan bagian dari seni ; yang 

menggunakan makna dan spirit di daIam karyanya. Walauplln arsitektur bukan 

merllpakan seni 1lI111l1i, tetapi dalam proses lIntllk llIenghasilkan prodllknya tetap 

memasllkkan lInsur seni didalamnya yang digabllngkan dengan 1I11Sllr-1I11SUr 

lainnya. 

Lc Corbsicr nwntc,:jcmahkan notasi komposisi mllsik yang dibllat olch 

Lannis Xellakis yallg sorang 11I1ISisi kc dalmn I'asad ballgllllall pHvilillll La 

Tourette. Ballgllnall ini secara keselllrllhan didesaill dengan dasar dari geollletri 

dan notasi sebllah komposisi mllsik (Antoniadcs). 

~I'Il.W\· 

GambaI' 2.20. Fasad utara bangunan La Tourette 

(sllmber: Atolliadcs, POETICS OF ARCHITECTURE 
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Arsitektur mempunyai "Rhythm" (irama) seperti lTIusik, hal ini dipercaya 

oleh Don FedOl'ko yang kemudian membuat suatu teori tentang hubungan antara 

musik dan arsitektur, yang menjadi suatu gambaran konseptual bahwa musik 

dapat dihubungkan ke dalam arsitektur (Antoniades). 

Music 

SOUl:!: 

Passa!!c 

Perc. / Bass 

Architecture 

Buildilll:!: 

Facadc 

Structure 

INTERPRETATION 

i'vtono Symmelrv'I 

MelodY I 

Song writing 
proces 

'I r--
Asymmetry 

Speed 

SlflIclure 

Data/Datum 

Entry
--
2"d Space 

Trans! tion 

Mayor space 

Exit 

l"loelulo 

Proportion 

Repetition 

Materials 

Elevation 

Jointure 

Layering 

Light/colour 
+_ •••••• 

texture 

Design 
Proces 

Fmal 
Project 

Stereo 

Tempo 

DrulllslBllsS 

No{es/S{afr 

Intro 

verses 

Bridges 

Chorus 

Facie 
Final song 

Measure 

Rllytlull 

Echo 

Instrument 

In(e("nll 

Articulation 

Blanding 

Tone 

Timbre 

Gambar 2.21. Bagan konseptllal arsitektllr dengan ll1usik oleh Don Fedorko 

(sumber : Atoniades, POETICS OF ARCHITECTURE) 
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BAB III
 

ANALISA
 

3.1. Analisa Site 

3. 1.1. Kriteria Pemilihan Lokasi Akademi Musik di Yo/:,ryakarta 

Lokasi sebuah bangunan sekolah musik sebaiknya didalam area urban 

berupa daerah transisi antara kota dan desa yang memiliki keterkaitan dengan 

aktifitas lainnya sehingga memungkinkan kemudahan untuk adanya suatu 

pengembangan. Pemilihan lokasi Akademi Musik di Yogyarta ini lebih 

cenderung inenitikberatkan pada akustik lingkungannya, menurut Leslie L. 

Doele, gedung sekolah membutuhkan lingkungan bunyi yang tenang oleh karena 

itu sebaiknya diletakkan pada tempat-tempat yang tenang. Adapun kriteria­

kriteria pernilihan lokasi tersebut adalah : 

1.	 Lokasi site harus jauh dari jalan raya, daerah industri dan bandar udara 

Hal ini lmtuk mengurangi tingkat bising yang disebabkan oleh kendaraan, 

pesawat terbang maupun suara mesin industri, dan meningkatkan akustlk 

lingkungan pada lokasi,akademi musik. 

2.	 Mempunyai kemudahan jalur akses hagi mahasiswa 

Kemudahan akses ini maksudnya adalah dekat dengan jalur kendaraan umum 

sehingga mahasiswa tidak akan kesulitan dalam melakukan kegiatan 

akaderniknya terutama bagi mahasiswa yang tidak mempunyai kendaraan 

sendiri. 

3.	 Sudah tersedianya jaringan utilitas seperti listrik, telepon, air, dan lain-lain. 

4.	 Terletak di zona pendidikan. Hal ini untuk menyesuaikan dengan program 

pemerintah tentang zona pendidikan. 

3.1.2. Pemilihan Site 
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Dari pemilihan loksai tersebut juga harus memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pemilihan dan kesesuaian sebuah site, yaitu dengan 

memperhatikan hal-hal berikut (Ian Appleton) : 

a.	 Bentuk dan ukuran 

Aktifitas outdoor, parkir dan akomodasi yang diperkirakan, pengolahan lahan 

serta kemungkinan perluasan akan menentukan ukuran dan bentuk site yang 

akan dipilih. 

b.	 Kondisi site 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dari kondisi site yang dipilih berupa : 

•	 Tingkat dan kOlltigllrasl 

•	 Pemeriksaan tanah 

•	 Sistem pelayan lItilitas yang sudah ada 

c.	 Karakteristik site 

Faktor-faktor yang menjadi perhatian pada karakter site yang dipilih yaitl! : 

•	 Bagian depan merllpakan pintu masuk yang mlldah untuk dikctalli 

•	 Karakter features (pelengkap) di dalam site 

•	 Karakter bangunan dan lahan di sekeliling site 

•	 Prospek: view dan kualitasnya dari dan ke site 

• lklim: arah angin dan matahari, intensitas hl\ian. 

Setelah memperhatikan kriteria pcmilihan lokasi dan faktor pcmilihan site diatas, 

alternatif lokasi yang dipilih RdR lah di daerah Yogya \ltara yaitu sekitar ringroad 

utara yang dckat dengan zona pendidikan, dengan memperhatikan kelemahan dan 

kelebihan dari site tersebut sebagai berikut : 

•	 Kelemahan: 

Lokasi yang cukup jauh di utara kota, menyebabkan kurang mudah untuk 

diakses dari daerah lain, tetapi dengan adanya Ring-Road hal teTsebut 

bukanlah sllatu masalah. 

•	 Kelebihan: 

Pinggiran zona utara merupakan daerah pengembangan untuk pendidikan 

sesuai dengan tata ruang propinsi YO/:''Yakarta 
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Cukup jauh dari jalan raya ring-road hal ini untuk mengurangi tingkat 

kebisingan 

Lokasi di wilayah urban dengan akumulasi mahasiswa 

Luasan tanah yang masih sangat memadai 

Dekat dengan terminal kecil Condong Catur mempermudah aksesibilitas 

mahasiswa yang talc memakai kendaraan 

Gambar 3.1. Lokasi site terpilih 

sumber: Bappeda Sleman 

3.2. Studi Pendekatan Kebutuhan Ruang 

3.2.1. Identifikasi Pelaku dan Kegiatan 

Sebuah bangunan harus bisa memberikan akomodasi sesuai dengan 

kegiatan yang dilakukan oleh para pelaku atau penghuninya. Akademi musik 

sebagai sarana pendidikan diharapkan mampu menampung segala kegiatan 

belajar musik mahasiswanya sebagai pelaku utama dan juga kegiatan pelaku 

lainnya. Berikut ini identifikasi para pelaku dan pola kegiatannya : 
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a. Mahasiswa 

mahasiswa sebagai obyek utama adalah lulusan SMU atau sederajat yang bemiat 

mengembangkan kemampuan dibidang musik sesuai dengan jurusan yang ada 

pada Akademi Musik di Yogyakarta ini. 

I Datanp 

~nrkir I 

I KlIli:-Jh I J 
I KlIli~h J 

1.~tih~n I 1Wnrkshnn I 
Nonton J JJstjr~h~tIpcrtunjukan
 

J
 ToiletI I
I Kegiatan

I Kemahasiswaan __
 

!;;;d>lIlP 

Gamhar 3.2 Pola kegiatan mahasiswa 

b. Pengajar/dosen 

merupakan tenaga pcngajar profcsional dibidangnya yang bcrtllgas memberikan 

pelajaran yang sesuai dengan jurllsan lm1uk mahasiswanya. 

~~
 

P;;\rkir 

j I 1Men~J~i~r I Menpni~r 

Wnrb.hon I R~nM1 I I 

1 IstimhM I 

Gambar 3.3. PoJa kegiatan pengajar/dosen 
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c. PengelolaJpetugas administrasi 

Adalah pengelola akademi yang bertugas mengurusi administrasi yang 

mencakup urusan administrasi mahasiswa, kepegawaian, keuangan dan urusan 

rumah tangga. 

I 

I D::lt;:mp 

I 

I 

/ 

I P~rkjr ~ 

r Kp.ri~ -I \ ­ R~n::lt 

[ 1stirH h~lt I :L]
I P,d:lI1IT 

I Toilp.t 

Gambar 3.4. Pola kegiatan pengelola/petugas administrasi 

d. Petugas servis
 

Merupakan tenaga-tenaga yang ikut Illctlllnjang kcgiatan pelayanan di akadcmi
 

musik ini seperti petugas studio latihan dan rekaman, auditorium, kebersihan,
 

tllkang keblln dan penjaga.
 

~~
 
Park ir 

Il rstir;) hilt l< eriB 

i 
1 Toild I 

~Jl~rHJ I 

Gambar 3.5. Pola kegiatan petugas servis/karyawan 

3.2.2. fdentifikasi Keblltuhan dan Besaran Ruang 

Dari kegiatan para pclakll yang telah diuraikan diatas maka kita bisa 

mengidentitikasi kebutllhan ruang pada akactemi musik ini. Sedangkan untuk 

/.l Akademi Musik di Yogyakarta J 41 



----

pendekatan besaran ruangnya dengan melllpertimbangkan faktor-faktor berikut 

1m: 

1. Standar dimensi 

2. Ke1anearan dan kenyaman gerak 

3. Tuntutan karakteristik. 

Perbedaan karaketristik dan tingkat kebutuhan akustik tiap-tiap jenis kegiatan 

yang diwadahi Illenyebabkan perIu adanya penataan yang mendukung akustik 

mang. Untuk Illelllpermudah identifikasi mang-ruang tersebut kita akan 

mengelompokkannya sebagai berikut : 

1. Kelompok mang utallla 

terdiri dari ruang-ruang kuliah (tcori dan praktek) dan ruang-ruang musik 

(studio Iatihan, rekaman dan ruang pcrtunjukan) 

2. Kelolllpok ruang penunjang 

tediri dari ruang-ruang penunjang perkuliahan (lab. Produksi Illusik, 

perpustakaan dan lain-lain) ruang dosen dan ruang pengeIoIa dan 

adlllinistrasi. 

3. Kclolllpok ruang servis 

terdiri dari ruang-ruang pelayanan seperti lavatory, kantin, ruang karyawan 

dan lain-lain. 

Untuk perhitungan besaran ruang berdasarkan pada standar ruang gerak individu 

dan perabot serta prosentase untuk sirkuIasi. Berikut ini adaIah analisa 

kcbutuhan ruang dan asulllsi besaran ruang berdasarkan standar Illateri yang 

diwadahi daIam akademi ll1usik : 

1. Kelompok mang utallla 

a. Kelas teori 

merupakan ruang untuk mengajar teori, baik pelajaran umum maupun teori 

musik. 

terdiri dari dua maeam kelas, kelas besar yaitu untuk pengajaran teori umum 

(2 ke1as), dan kelas keeil yaitu untuk pengajaran teori musik (12 keIas). 

Perhitungan besaran kelas besar : 

Kapasitas : 100 orang 

Per1engkapan mengajar = 8 nl 
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2100 x 2,1 m2 = 210 m2 + 8 m2 +(218 x 20%) = 262 m
 

2 kelas = 262 m2 x 2 = 524 m2
 

Perhitungan besaran kelas keeil :
 

Kapasitas : 30 orang
 

Perlengkapan meng~jar = 8 m2 

30 x 2,1 rr? = 63 m2 +8 m2+(71 x 20 %) = 84 m2 

12 kt:las -' 84 m 2 x 12 = 10081l"? 

b. Kelas praktel{ 

jurusan gitar 

kapasitas : 30 orang 30 x 2,56 m2 
== 77 111

2 +8 m2 +(85 x 20 %) = 92 m2 

2perlengkapan l1leng,~jar = g m
 

j urusan bass
 
1 1 ? 2

kapasitas : 30 orang 30 x 2,56 m- == 77 m- +8 nY +( 85 x 20 %) = 92JIL 

perlengkapan meng'ljar = 8 m2 

jurusan keyboard 

kapasitas : 30 orang 30 x 2,56 m2 
== 77 m2 +8 m2 +(85 x 20 %) = 92 nl 

perlengkapan meng~jar = 8 nl 

jurusan vokal 
2Kapasitas : 30 orang 30 x 21112 = 60 m2 +8 m2+(68 x 30 %) = 82 m 

perlemgkapan meng~jar = 8 m2 

jurusan drum/perkusi . 

kapasitas : 10 set drum 1Ox 3 m2 
= 30m2+ 1Om2+(40 x 30 %) = 52 m2 

perlc:ngkapan menglljar = 10m2 

jurusan gamelan 
2Kapasitas lset gamelan = 9 x 7 = 63 m + 5 m2 + (68 x 20 %) = 82 m2 

Perlengkapan mengajar = 5 m2 

c. Studio Latihan 

Ruang latihan ini terdiri dari tiga jenis yaitu studio latihan musik modern, 

musik gamelan dan studio gabungan (musik modern dan gamelan) 
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Besaran ruangnya disesuaikan dengan kapasitas standar alat musik yang 

digunakan 

- Studio latihan musik modern 

Alat yang digunakan : 1 set drum standar, 2 gitar elektrik, 1 bass eJektrik, 1 

keyboard, 2 mikrophone, 5 sound control box. 

Kapasitas : 6 orang 

- bass gitar : 3,7m2
- gitar elektrik : 3,7m2 ,2 x 3,7 = 7,4m2 

- keyboards: 0,72m2 
- drum standar : 1,5 x 2 = 3m2 

- penyayi + mike: 0,6m2
- sound control box: O,4m2 

2 x 0,6 = ] ,2m2 5 x 0,4 = 2m2 

luas total: 18,02 nl +(18,02 x 50 %) -' 27m2 

- Studio latihan gamelan 

Alat yang digunakan : 1set gamelan standar 

- gender banmg :1,82 - gambang : 2,34 

- saron demung : 1,69 - rebab : 0,64 

- bonang ageng : 4,84 - ket.uk kenong : 3,24 

- sending : 0,64 - celempung : 1,68 

- Gong dan kcmpul : 4,5 - kcndang : 1,2 

luas total: 22,59m2 + (22,59 x 40%) = 32m? 

- Studio latihan bersama 

Alat yang digunakan : 

1 set alat musik modern standar +1 set gamelan standar 

luas total: 27m2 + 32m2 = 59m2 

d. Studio Rekaman dan ruallg kOlltrol 

- merupakan ruang yang dirancang khusus untuk proses rekaman dengan 

lingkungan akustik mat.i dan tingkat pengendallan bising tinggi. Ruang ini 

berhubungan dengan ruang kontrol atau ruang operator untuk mengatur suara 

yang masuk ke dalam mixer. 

- besaran wang pada studio l1lampu mcnampung peralatan yang digunakan 

baik peralatan musik modern ataupun peralatan musik gamelan standar. 

- untuk vokal dan drum biasanya mcmiliki ruang khusus untuk mengisolasi 

bunyi. 
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Alat yang digunakan: I set alat musik modern dan I set gamelan standar
 

Kapasitas : 21 orang
 
??	 2 

- ruang vokal : 5 orang O,45nY x 5 = 2,25m- +(2,25x 40%) = 3)5m
 

- ruang drum dan perkusi : 2 orang
 
? 2	 22,4n,- x 2 = 4,8 m + (4,8 x 40 %) = 6,72 m
 

- gitar : 2 orang 2m2 x 2 = 4m2
 

- bass : 1 orang 2m2 x 1 = 2m2
 

- keyboard: 2 orang 1,2m2 x 2 = 2,4m2
 

- 1 set gamelan : 10 orang = 32 m2
 

total =: 53,63 m2 

ruang kontTol : 

alat yang digunakan : Sound mixer digital 24 track, electronic suond system 

rack, tape double cassette deck, hanllonizer, sound effect processor, equalizer, 

komputer. 

Kapasitas : 3 orang 

- sound mixer: 2,5 x 1,5 = 3,75 m2
 

- effect processor rack: 0,6 x 0,4 = 0,24 m2
 

- 1 set komputer : 0, 75 x 0,5 = 0,35 m-
?
 

- 3 orang operator: 3 x O,9m-
? 

= 2,7m-
?
 

total: 7,49 +(7,49 x 30%) = .10 m2 

e. Ruang pcrtunjukan kccil/workshop 

merupakan ruang workshop atau blsa dlgunakan untuk latihan pertunj ukan
 

llntuk lllahasiswa dengan dilengkapi panggung kecil, peralatan musik
 

standar, lighting dan sound system.
 

Besaran ruangnya lllampu menampung luasan area panggllng dan 75 telllpat
 

duduk audience.
 

Luas panggllng : 27 m2
 

r 
K.apasitas : 75 orang	 @ 0,6 x 0,9 = 0,54m2
 

Kcseluruhan : 0,54 x 75 = 40,5+(40,5 x 30%) = 53 m2
 

"~;:>':.:'\ 
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f. Ruang pertunjukan besar/auditoriUlffi 

Mempakan mang untuk pertunjukan dilengkapi dengan panggung besar 

yang mampu menampung peralatan musik modern dan gamelan,lighting, 

suond system. 

Besarannya mampu menampung 500 tempat duduk audience. 

Luas panggung : 55, 35 m2 

Kapasitas : 500 orang @ 0;6 x 0,9 = 0,54 m 2 

Luas auditorilun -I- stage = 0,54 x 500 = 270 +(270 x 30 %) = 351m2 

2. Kelompok ruang penunjang 

a. Rliang lab. llroduksi musik 

merupakan ruang untuk mengolah (mixing) suatu lagu atau komposisi 

dengan alat yang lebih sederhana seperti tape deck double cassette, mixer 16 

track, synhthesizer dan lain-lain. 

ruangan terdiri dari 10 set peralatan 

perhitungan besaran ruangnya : 

kapasitas: 10 set @ 4m2 10 x 4 = 40 +(40 x 40%) = 56 m2 

sikulasi : 40 % 

b.	 Ruang lab. l{()mputcr multimcdia 

adalah ruangan dimana mahasiswa bwlajar memhuat lagu, komposisi atau 

lainnya dengan bantuan komputer bersoftware khusus yang dihubungkan 

dengan peralatan lainseperti alat musik, equalizer, synthesizer dan lain-lain. 

Ruangan terdiri dari 20 set peralatan 

Perhitungan besaran ruangnya : 

Kapasitas : 20 set @ 4m2 20 x 4 = 80 -I- (80 x 40 %) = 112m2 

Sirkulasi : 40% 

c. Perpllstakaan 

kapasitas : 60 orang (asumsi) @ 8m2 

sirkulasi : 20 % 60 x 8 = 480m2 +(480 x 20 %) = 576m2 

d. Ruang dosen 

Asumsi jumlah pengajar/dosen umum sesuai dengan jumlah mata kuliah 

yang ada, maka jumlah dosen terdapat 6 orang. 
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Asumsi jumlah pengajar /dosen khusus atau ahli per jUnlsan adalah 4 orang, 

rnaka j1l1l1Iah seIuruh dasen ahI] semua jurusan adalah 4 orang x 6 jurusan = 

24 orang 

Jwnlah total semua pengajar adalah : 24 +6 = 30 orang 

Jurnlah dosen : 30 orang @ 3m2 

Sirkulasi: 20 % total: 30 x 3 = 90m2 +(90x 20%) = 108m2 

e. Ruarng pengelola 

ruang direktur - direktur : 12m2 

- sekretaris : 4m2 

- wakil : 3 orang @ 9m2 

9m2 x 3 = 27 m] 

total: 43m2 

ruang staff 

kapasitas: 1.0 orang @ 4m2 

sirkulasi : 20 % 10 x '-I = 40m2 +(40 x 20 %) = 48m2 

ruang rapat 

kapasitas : 20 orang @ 4m2 

sirklllasi : 20 % 20 x 4 = 80nl + (80 x 20%) = 96m2 

ruang tamu 

kapasitas : 10 orang @ 4m2 

s]rkulasi : 30% lOx 4 = 40nl +(40 x 30 %) = 52m2 

f. Ruang administrasi 

bagian llmum 

kapasitas: 10 orang @3m2 

sirkulasi : 20% lOx 3 = 30m2 +(30 x 20%) = 36m2 

bagian pengajaran 

kapasitas : 10 orang @ 3n/ 

sirklliasi : 20% 10 x 3 = 30m2 +(30 x 20%) = 36m2 

3. Kelampok ruang servis dan t~lsi[itas 

a. Musholla 

Kapasitas : 20 orang @ 3m2 

Sirkulasi : 20% 20 x 3 = 60m2 +(60+20%) = 72m2 
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b. Kantin
 

Kapasitas: 50 orang @ 2m2
 

Sirkulasi : 20% 50 x 2 = 100m2 +(100 x 20%) = 120m2
 

c. R. Karyawan
 

Kapasitas : 10 orang @2m2
 

Sirkulasi : 20% 10 x 2 = 20m2 +(20 x 20%) = 24m2
 

d. Copy center
 

Kapasitas : 2 orang @ 3m2
 

Sirkulasi : 30% 2 x 3 == 6m2 +(6 x 30%) = ~m-
?
 

f. Lavatory
 

Kapasitas : 10 Orang @2m7.
 

Sirkulasi : 30% 10 x 2 = 20m2 + (20 x 30%) = 26m2
 

3.3. Analisa Tata Ruang dan Pendekatan Akustik Ruang 

3.3.1. Pengaturan Ruang Berdasarkan Kebutuhan Akustik 

Dalam perancangan akademi musik ini penataan ruangnya akan 

didasarkan pada tingkat kcbutuhan akustik tiap-tiap ruangnya. Ruang-ruang akan 

dikelompokkan secara fleksibel menurut tingkat kebutuhan akustiknya. 

Rancangan juga akan melibatkan elemen-elemen ruang yang dapat berperan 

sebagai 'ban1e' atau penahan antar ruang. 

Suatu ruang yang digunakan untuk aktifitas musik biasanya memiliki 

beberapa pennasalahan dengan faktor kebisingan, yaitu bising dari luar seperti 

bising dari ruang lain, bising sirkulasi Galan raya) dan dari peralatan mekanikal 

bangunan, dan bising yang ditimbulkan oleh ruang itu sendiri seperti bising AC 

dan lain-lain yang memerlukan pengendalian seperti penataan ruang. Untuk 

penataan ruang dengan tujuan akustik tersebut dibagi menjadi beberapa tahap 

yaitu : 

3.3.1.1. Pengelompokan ruang untuk kenyamanan akustik 

Penataan ruang ini akan berhubungan erat dengan karakter kegiatan yang 

berlangsung dalam tiap-tiap ruang. Ruang-ruang tersebut ditata sesuai dengan 

macam atau kelompok kegiatan yang berdasarkan tahapan berlangsunb'l1ya suatu 

rangkaian kegiatan dari suatu ruang ke ruang lain. 
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Sebagai langkah awal penataan ruang, dilakukan pengelompokan mang 

berdasarkan jenis kegiatan, kebutl1han akustik dan pengaruh yang ditimbulkan yaitl1 

bising. 

Berikut bagan pengelompokkan ruang berdasarkan tingkat kebutuhan akustik 

pada Akademi Musik di Yogyakarta. 

d 

Tingkat akustik 
._--

Macam mang IPengaruh bising 

Tingkat kebutuhan akustik 

tinggi 

Tingkat kabutuhan akustik 

sedang 

Tingkat kebutuhan akustik 

rendah (netral) 

- Studio latihan 

- Studio rekaman 

- Ruang pertulljukan 

- Ruang praktek 

- Ruang kelas 

- Ruang perpustakaan 

- Ruang laboratarium 

- Ruang dosen 

- Ruang pengelola 

- RU<:1ng administrasi 

-Ruang servis dan fasilitas 

1:31smg 

Bising 

Bising 

Bising 

Tenang 

Tenang 

Tenang 

Nonnal 

Nonnal 

Normal 

Normal I
 
r: 

" 
Gambar 3.6. Bagan pengelompokan ruang
 

SUl1lber : pCl1likiran penulis
 

3.3.1.2. Pola hubungan ruang untuk akustik 

Untuk menganalisa pola hubungan tata mang berdasarkan kebutuhan akustik, 

menggunakan beberapa altematiftentang hubungan mang sebagai berikut : 

.:. Ruang Dalam Ruang 
, 

Hubungan ruang semaeam ini dapat mcminimalisasi besaran dan kebutuhan 

ruang. Dalam hubungannya dengan akustik ruang, ruang yang lebih besar bisa 

digunakan sebagai penahan bising dari luar. Jadi tingkat akustik yang lebih tinggi 

dapat dieapai pada mang yang lebih keeil, tentu saja ruang keeil tersebut tetap 

menggunakan pCl1lbatas yang masiC 
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Gambar 3.7. Sketsa analisa ruang dalam ruang 

Sumber: pemikiran penuhs 

.:. Ruang Bersebelahan 

Pola ruang bersebelahan merupakan jenis hubungan ruang yang paling umum. 

Salah satu kelakuan bunyi adalah transmisi, ruang yang bersebelahan secara 

langsung akan dengan mudah ditransmisi oleh bunyi sehingga akustik suatu 

ruang bisa terpengaruh oleh ruang lain yang lebih bising. Keadaan tersebut 

merupakan hal yang tak inginkan, untuk itu memerlukan pembatas ruang dengan 

material khuslIs yang bisa meredam bising dari ruang lain. 

Pola hubungan wang ini bisa diterapkan antara ruang-ruang dengan kebutllhan 

akustik sedang dengan memberikan tambahan material khusus. 

..;1 Sj..1--1 t-J6 \-'\1=,K\'6-NC:t-A.l'LUHI 
, ~\~lt--l(;r (!>l1tJY\ 11"-J>.tJS\~\<;\) 

/V\A\6-~Al.­

~HlJ~tlS 

~GtvY~~f 
Gambar 3.8. Sketsa analisa ruang bersebelahan
 

Sumber : Pemikiran penulis
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.:. Ruang Berkaitan 

Bagian ruang yang saling berkaitan dapat mengembangkan integritasnya sebagai 

sebuah ruang yang berfungsi penghubung atau transisi bagi kedua ruang aslinya. 

Dengan adanya ruang transisi dapat lebih meredam transmisi bunyi, tetapi ada 

sebagian sisi-sisi ruang yang masih memungkinkan untuk adanya transmisi 

bunyi, sehingga diperlukan material tambahan untuk mengatasi hal tersebut. 

Pola hubungan ruang ini bisa diterapka.n pada ruang-ruang yang membutuhkan 

akustik tinggi dan bcrdllsurkan urutan kegiatannya. 

1C ,,",U.AN ~ ~¥=-A\TA0 

!"IJAJ6<-~s ':Il~/ p..0A.tJ6 ThtJAH4tJ 

'f:::..l-lusUS 
\lEW~p 

~:;~"" 

\1\h.Tt.Il-IAL 

Gambar 3.9. Skelsa analisa ruang berkaitan 

SUl11ber : Pemikiran penulis 

.:. Ruang yang Dihubungkan oleh Ruang Bersama 

Dua jenis ruang yang berbeda dapat dihubungkan oleh ruang perantara a~au ruang 

bersama. Ruang bersama pada pola hubungan ruang ini bisa menjadi ruang 

penahan sehingga tingkat akustik ruang bisa tetap terjaga dari ruang lain yang 

menyebabkan bising. Pala hllbungan rllang ini bisa diterapkan untuk ruang 

dengan akustik tinggi. 
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Gambar 3.10. Sketsa analisa mang yang dihubungkan oleh ruang bersama 

Sumber :Pemikiran penulis 

Dari pola hubungan ruang yang dianalisa dengan akustik ruang diatas, maka 

dapat dipilih pola hllbllngan ruang yang mendukllng tingkat akllstik yaitu pola 

hubungan ruang dalam ruang dan pola hubungan ruang yang dihubungkan oleh 

ruang bersama. Tidak menutup kemungkinan penggunaan pola hubungan ruang 

yang lain untuk ruang-ruang yang tidak membutuhkan akustik ruang. 

3.3.1.3. Organisasi ruang untuk akustik 

Ada beberapa macam organisasi ruang sebagai pendekatan untuk penataan ruang 

pada akademi musik ini. Organisasi ruang berikut akan di analisa dengan 

pendekatan kebutuhan akustik ruang yang dipengaruhi oleh bising lingkungan. 

1. Cluster 

Ruang-ruang dikelompokkan berdasarkan adanya hubungan atau hubungan 

visual atau bersama-sama memanfaatkan ciri. 

Pengelompokan ruang berdasarkan tingkat kepentingannya dari umHm ke 

khusus bisa memberikan keblltllhan akustik. 
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Gambar 3. 1I. Skctsa <lnalisa organisasi ruang cluster 

Sumber pemikiran penulis 

2. Grid 

Bentuk organisasi grid akan membentuk sisi yang sejajar, Hal ini bertentangan 

dengan prinsip tad ruang akustik yaitu kesejajaran antara permukaan yang 

berhadapan hanls dihindari. 

y.:::al-OM \Of:=-. 

t'v\av(\A,P I 

.~ 

~\JAlV~ f:.OWAH 

~~tMl0 YM.lo Q:.<JAQAP-­

DltiW~1 
\l,. \lBtv~~\..A W'~ 

~f eP­
&,II.En .p.. 'f:-{) \riA +-I 

1eP-H4PAP 't'lPI\.J6 
~. MvS\~ . 

Gambar 3.12. Skets2. analisa organisasi ruang grid 

Sumber: Pemikiran penu1is 

3. Linier 

Organisasi 1inier yang terdiri dari sederetan mang yang memanjang dapat 

memberikan suatu tingkat kebutuhan akustik yang berbeda. Tiap-tiap kelompok 
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kegiatan yang mempunyai perbedaan fungsi, besaran dan bentuk ruang tidak 

sesuai dengan organisasi linier yang biasanya terdiri dari ruang -ruang yang 

berulang mirip dalam hal ukuran,bentuk dan fungsi. 

~M ~A\AI0 RUA~ q- '= 
('ECA~ LlWlc~ OAPA'(" 

i'-\tl,\)1>0\Col) 1\1C:r ,t>..l.cvJ1li<­

B. ?tl\l~L-0LA 

Gambar 3.13.
 

Sumber : Pemikiran penulis
 

4. Radial
 

Organisasi ruang yang memadukan unsur organisasi terpusat dan linier.
 

Kelompok -kelompok kegiatan yang diletakkan pada bagian linier akan dapat
 

membentuk suatu kelompok ruang dengan keblltuhan akustik tersendiri dan sulit
 

dipengaruhi atau mempengaruhi kelompok ruang yang lain karena adanya jarak
 

pemisah. Ruang pllsat sebagai ruang bersama merupakan wang penahan.
 

~JCl\J\\f~ ll-LJl\i'.M 

/l ~V\~ ftU6,tJ6 
. !:=ol,.\Al-{ 

po., • ~elV6E\...DLA 

A~I-> Mf:lJl1-U\2A R,\ 

l~MI tv(;( AI..J \A4l- \so:€LOjI\~olL 

~f-J0' 

~ .. '?OSA, ~.c'¢:>fi6Al ~~-EP-. 

Sketsa analisa organisasi linier 

Gambar 3.14. Sketsa organisasi ruang radial 

SlImber: Pemikiran penulis 
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3.3.2.Wujud Ruang sebagai Pemenuhan Kebutuhan Akustik 

Ruang sebagai wadah kegiatan musik mempunyai kriteria-kriteria 

tertentu sehubungan dengan akustik ruang yang bisa mempengaruhi kualitas 

musik. Bentuk ruang untuk kebutuhan akustik tergantung dan jenis ruang yang 

di pakai. 

Pada auditorium ruangnya dibentuk sedemikian rupa untuk memberikan 

kenyamanan akustik kepada penonton. Pada bab dull. te1ah dibahas bentuk­

bentuk ruang yang identik dengan denah ruang untuk akustik auditoriwn, maka 

pemilihan bentuk auditorium pada Akademi Musik di Yogyakarta ini akan 

diolah d.ari bentuk dasar kipas dan bentuk tak beraturan. 

;.. Bcntuk kipas untuk mcmbcrikan 

visual isasi aud icncc yang Icbi h 

dckat kc panggung. 

.,. Bentuk tak beraluran akan 

membuat suatu kcakraban akustik 

pada audience. 

Gambar 3.15. Sketsa bentuk kipas (jan tak beraturan pada auditorium 

Suatu segi akuslik luang lain yang penting bagi ruang yang dlgunakan untuk 

musik adalah keseimbangan (ha/ance), yang dapat diperoleh lewat permukaan 

pemantul bunyi dan permukaan difusl bunyi pada bentuk yang teratur yang 

banyak disekeliling sumber bunyi untuk memperkuat dan memperbaiki 

keseimbangan. 

Pada bagian belakang yang melengkung dapat mengakibatkan suatu pemusatan 

bunyi atau gema, untuk mcnghindari hal tersebut bisa menggunakan material 

penyerap bunyi khusus seperti resonator rongga. 
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Gambar 3.16. Resonator rongga pada bagian melengkung 

Dalam suatll rllang yang tidak begitll besar seperti rllang kclas yang sering 

disebut sebagai amphitheatre yang dimiringkan atau dibuat bcrtangga dangan 

baik, y::l1lg melengkapi mahasiswa dengan jumlah bunyi langsllng dan bllnyi 

pantul akan terjadi gejala kekerasan yang menguntungknn. 

~ Bu tJ Y\ LA tJ~()t--J(;;t 
LeGlt-lC fAt~~I2.\ \41010 ~~'PJl.SA!'--J 

-"Ir- c= JlItt" "~=t:.'~",~ Ie1/ ~[ T....JlIA\. v"'t\lb-=""U F;:;;;"'- M~tvt)A:t ~I;U 

Gambar 3.17. Peninggian tempat duduk pada ruang kelas 

Pada mang studio rekaman maupun studio latihan bentuk ruangnya didesain 

untuk membuat akustik yang cukup mati, untuk itu per1u menghindari 

kesejajaran dinding supaya bunyi tidak bergema dan penggunaan bahan akustik 

yang cukup banyak akan sangat membantu. 
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Gambar 3.18. Sketsa bentuk ruang studio 

3.3.3. Tata Ruang Luar Pendukung Akustik Ruang 

Untuk meningkatkan akllstik ruang dalam diperlukan juga penataan
 

ruang luar untuk mereduksi bising lingkungan seperti bising ja1an, dari survey
 

penulis disekitar lokasi site tidak ada bangunan industri.
 

E1emen yang dapat dimanfaatkan Ul1tuk pcngcndalian bising Jingkungan pada
 

site antara lain vegetasi dan kontur lahan.
 

•:. Mengolah kontur 1ahan dengan menaikkan atau meninggikannya untuk 

menghalangi bising jalan 

.:. Membangun dinding penahan (wall barrier) untuk mereduksi bising jalan 

ke bangunan
 

.:. Membllat tanggul suara (earth beam) dengan diberi ground cover
 

.:. Memberikan dan menata vegetasi sebagai pereduksi bising
 

.,.;Au.. ~1t;:.P­
\?,AtV6turJAeJPf;l-JA,MJ 

V~S'A·J\ 
ll- \ • 

Jl 
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'SUMe£,ll ­
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Gambar 3.19. Penataan ruang luar pengendali bising 
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3.4. Analisa El<spersi Musikal dalam Arsitektur 

3.4.1. Elemen Ekspresi Musik Jazz 

Elemen ekspresi musik adalah material terpenting pembentuk musik dan 

menjadi dasar penciptaan suatu komposisi lagu. Pada dasarnya elemen-elemen 

penting ekspresi musik terdiri dari melodi, harmoni, ritme dan tekstur, masing­

masing elemen memiliki hubungan satu sama lainnyadalam membentuk struktur 

dalam komposisi musik. Berikut ini adalah beberapa elemen dalam ekspresi 

musik jazz (sumber : John Fordham, JAZZ, history, instrument, musician, 

recording) : 

a. Melodi 

Melodi adalah serangkaian not-not musik, menyangkut kemahiran penggunaan 

nada yang dipilih. Melodi dapat digambarkan sebagai sesuatll yang Hnier seperti 

sebuah kalimat duri kiri ke kunan dengan perbedaan tinggi rcndah atau naik 

turunnya nada. Dalam musik jazz, melodi sering ditanggapi atau dilakukan 

secara spontan/improvisas i. 

•	 Blue-note Scale, mcmberikan musik
 

jazz jadi !cbih berkmaktcr, disilli no! OQ 
.~
 

n 
-{)--ofJlee 3 dan ke 7 dalam skill konvensional
 

dimainkan atau dinyanyikan !ebih
 
h.. 0 

rendah dan tetap menggunakan nada	 ~oi70 ,~o·-~.-f ...~,ke 3 dan ke 7 tersebut. Nuda blues
 

diakui sebagai nada yang menyira1kan
 

kesedihan.
 

-1~l?j2<)V\>ASI 

- 1',6~-r.:E-ILA,uP­

~ ·1'	 / \~
 
~	 ( ) 
~	 l
 

AL.ul2- --7 

Gambar 3.20. Sketsa aim melodi pada musik jazz 

Sumber : periiikiran penulis 
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b. Harmoni 

Harmoni adalah paduan dari beberapa rangkaian nada atau tonalitas, dalam 

musik jazz hamlOni mempunyai sifat 'kebebasan musikal' yang sangat khas. 

Oalam musik jazz harmoni sering ditunjukkan dengan suatu rangkaian akord­

akord atau kunei yang di tambahkan atau di kurangi dari suatu akord 

konvensional atau disonansi ( kombinasi nada-nada yang tidak selaras dan tidak 

stabil). 

Konsonansi : Kombinasi nada-nada yang selaras dan hannonis 

C : Do C - E - G - F 

Oalam musik jazz bisa disusun seeara Disonansi kombinasi nada-nada yang 

disusun seeara tidak selaras atau tak stabll 

C : Do C - E b 7 _ G II 9 - F
 

# (kress) : menambah 1/2 nada
 

b (mol) : mengurangi \/2 nada
 

e. lrallla atau Rhythm 

Gerak yang teratur mengaJir hingga munelll aksen sccara tctap. Dalam musik 

jazz lebih ditL1.njukkan pada irallla drum (drumming) yang berhubungan dengan ; 

beat (ketukan), Tempo (kecepatan rata-rata), measure (grup tempo), accent 

(tekanan dalam suatu not). Berikut inl beberapa jenis irallla : 

• Swing, berirama santai, pelan tetapi tegas. 

• 

~ r ..~ 

y' ...../ ~ _.,,1 

, ... ,......' 

Kpl1nh Ihp.nr.llm~ 1P.11111 rt:~hM .,nn <;'tVlIlg. , '("' ~ . \ 

• Fusion, merupakan hllbllngan antara mllsik jazz, rock dan R & B, tempo 

eepat. 
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Dalam musik jazz tempo, ketukan ataupun tekanan dari rhythm polanya tidak 

teratur atau mempunyai jarak pola yang ganjal hal ini sering disebut sebagai 

Syncopalion 

Tempo Drum membentuk suatu rhythm yang ditentukan oleh tempo yaitu 

jarak ketukan dalam hal in1 tanda cepat atau lembatnya suatu lagu yang 

dimainkan 

Targissimo : lambat sekah 

Adagio : lambat 

Moderato : sedang 

Allegro : cepat 

KOllvens iona1 Tetv\YO 
o 0 0 0 0 0 0 0 0" 0 0 0 ~B1U~rvI 

~ lit _ lit _ • • lit • i-e.~rVAt-/ 

Kuat tekan dan jarak yang teratur 
-----1"CMYO I-I\AK-trJ O;?Ai 

~ , . . .DalamJazz 
o 0 0 o 0 0 ¥=o(:;WlCAtJ O&('JC:rA.iV l?oL.-Ao 00 c 

T ~T{;\!LATl..)~ 

o • ~o. . 0 o • c 0 TE.~IVAtJ <;llV~O,?A)( 

Kuat tekan dan jarak yang tidak teratur 

Gambal' 3.2]. Pola ritme dalam musik jazz 

Sumber : pemikiran penulis 

Elemen-elemen musik lain yang sifatnya lebih umum, bukan elemen ekspres1 

musik jazz adalah sbagai berikut : 

Timbre 

Merupakan kualitas suara yang rnembedakan satu suaraJinstrumendengan 

suaraiinslTumen lain disebut juga sebagai wama suara. 
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Notes / staff 

QrPfI)j~ 
~ r f 

NOTE 

~ STAFF 

Bridge 

Jeda antar bagian lagu 

Intro 

Musik pembuka sebagai awalan dam suatu lagu 

3.4.2. Unsur Musik Jazz Sebagai Pendckatan Perancangan Arsitcktllr 

Sebagai pendekatan dalam perancangan arsitektural Akademi Musik di 

Yogyakarta digunakan unsur keunikan musik jazz yang diinterpretasikan / 

transforrnasi kedalam bcntllk arsitektural. 

.:. Mdouy 

Melody dalam musik jazz adalah rangkaian not-not yang dimainkan secara 

improve baik dalam korid(H akord mayor-minor ataupun bukan menjadikan 

melodi jazz sangat dinamis, unSllr melodi bule-note mel~adikan musik jazz lebih 

berkarakter. 

Interpretasi 

Melodi diinterpretasikan sebagi warna yang dapat memberikan suatu karakter 

pada mang. Warna cerah sebagai mclodi mayor dan warna surarn/gelap sebagai 

melodi minor, adanya Sllutll pcrllbahan pola dari kedlla .icnis warna akan 

memberikan sllatu karakter lain pada ruang sebagai interpretasi blue-note. 

Blue-note perllbahan warna (campuran atau gradasi) 

Melodi mayor warna cerah 

Melodi minor warna sllram/gelap 
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Gambar 3.22. Sketsa interpretasi melodijazz pada arsitektur 

Sumber: analisa penulis 

.:. Harmony. 

Tone sebagai bagian dari harmoni, dalam musik jazz sering diterapkan secara 

disonan (tak teratur) daripada konsonan (teratur), baik dalam koridor akord 

mayor maupun akord minor. 

Interpretasi 

Tone diinterpretasikan sebagai cahaya, dalam hal ini diterapkan dengan bukaan 

untuk pencahayaan alami. Tonalitas mayor sebagai mang dengan kuantitas 

cahayanya rdatif banyak, scdangkan tonalitas minor sebagai ruang denganj 
! . , kuantitas cahaya yang relatif lebih sedikit. Penerapan tone secara konsonan 

diinterpretasikan sebagai pemberian cahaya dengan pola yang teratur, sedangkan 

penerapan tone disonan adalah pemberian cahaya dengan pola yang tak teratur. 

/ 

<\'1'., . 

Gambar 3.23. Sketsa interpretasi harmoni jazz dalam arsitektur 

Sumber: analisa penulis 
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·:. Rhythm
 

Dalam musik jazz ritme lebih ditunjukkan sebagai drumming (drum),
 

penggunaan tempo, beat dan meas:lresering diterapkan dengan poTa yang ganjaI,
 

seperti tak teratur (berbeda dengan musik pop yang teratur). Accent dan 

sinkopasi memberikan musik jazz lcbih berkarakter. 

Interpretasi 

~ Drum diinterpretasikan sebagai struktur bangunan 

>- Ritme diinterpretasikan sebagai proporsi 

Kedua interpretasi diatas dapat digabungkan menjadi satu istilah yaitu 

proporsi struktur 

~ Tempo diinterpretasikan sebagai speed dalam hal ini adalah jarak/bentang 

~ Measure diinterpretasikan scbagai modul jarak struktur 

>- Sinkopasi diinterpretasikan sebagai suatu displacement struktur 

~ Accent diinterpretasikan sebagai adanya suatu tekanan, seperti 

mcngekspos 

Ritme dan drum/bass 

•. 1,1:r~ 

__ A,I)>'"---.:L.:'Jt''' ~.," lUi .. ~ ,..',­~ . e 

llU,lM ~ 0 P-C-1Al..-- tl\o N01JE.t-J 'fA\,.-

Gambar 3.24. Proporsi stTuktur 

Sumber: Francis D.K. Ching 
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Garnbar 3.25. Sketsa intcrprctasi rhythm jazz dalam arsitcktur
 

Sumbcr : anahsa penulis
 

1nterpretasi elemen-clemen musik yang lain yang sifatnya lebih umum, tctapi juga 

bisa digwmkan dalam musik jazz adalah sebagai berikut : 

.:. 1ntro 

1ntro musik sebenarnya lebih be1'sitat sebagai subyektif lagu artinya semua jenis 

musik bisa bebas memainkannya. Dalam musik jazz intTO bisa dimainkan 

be1'beda dengan lagu utamanya. 

Intcrpretasi 

1nt1'o diinte1'pretasikan sebagai entry dalam hal ini adalah pencapaian ke 

bangunan. Terdapat beberapa macam pencapaian bangunan. 

\ ~ 
• I> 'e-l2-? LT'(;tl..p-

Gambar 3.26. Sketsa inte1'p1'etasi int1'o pada pencapaian ke bangunan 

Sumber : analisa penulis 
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.:. Timbre 

Membedakan warna suara seperti bass, gitar, keyboard dan drum. Timbre lebih 

bersifat umum artinya terdapat juga pada jenis musik lain. Untuk 

membedakannnya bisa digunakan contoh berikut : 

Suara bass lebih rendah frekuensinya atau tebal, berbeda dengan suara gitar atau 

piano yang mempunyai suara lebih nyaring. (dengan menggunakan suara asli 

tanpa efek suara). 

Interpretasi 

Tekstur dari pennukaan sllatll bidang, bersamaan dengan warnanya akan 

rnempengaruhi bobot visual, skala dan kemampuan pemantulnya. 

1:t.t1:;~tj 
~ -r6~\J (2.. HAWS \~ ~X't\Jl" ~f.J>, l2­ 1il f:r<,\~.q·v~ 
~~~p..fJ"\l~lS W~'A::)MJ ~'OA~ M~tJ\t>Vl.-~tJ ~6\'::" ~A--rv\... 

4 SVMA tvYA.tz.INGc -.:, $Vt...fl..-A ll.'<;IJ\)AH ---} t>~YA ~~f:. (vM!-A-

Gambar 3.27. Sketsa interpretasi timbre musik pada arsitektur 

SlImbcr : anulisu penlllis 

.:. Bridge 

Bridge lebih bcrsifat slIbyektif lagu, c1alam mllsik jazz hisa dimainkan secara 

bebas, s,~perti dengan drwn dan bass saja, melodi saja atau lainnya. 

Interpretas i 

Bridge sebagai transisi dalam hal ini adalah transisi antar kelompok ruang yang 

besar atau antar bangunan bisa menggunakan bentuk-bentuk struktur (kolom­

balok) atau yang lainnya. 

\,...\utV 
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Galllbar 3.28. Sketsa interpretasi bridge musik pada arsitektur 

Sumber : analisa penulis 

3.5. Kesimpulan 

Dari ana lisa permasalahan tata wang dan ekspresi musik jazz daJam 

arsitektur yang telah dibahas diatas dapat ditarik kesimplilan yang sckaliglls bisa 

dijadikan sebagai rekomendasi untuk konsep perencanaan dan perancangan. 

1. Tata Ruang 

Tata ruang pada akadellli musik ini di atur dengan pendekatan akustik mang 

~ Pola hllbungan ruang 

Pola hllbungan ruang dalam ruang dan pola hubungan ruang yang dihubllngkan 

oleh flltLng bersama adalah pola hubungan ruang yang Iebih c(cktif untuk 

mClllberikan tingkat akustik yang lebih tinggi yang bisa mengurangi penggunaan 

bahan akustik khuslis yang mab,d. Tidak menutup kcmungkinan pt:nggunaan 

pola hubungan ruang yang lain seperti I'liang bersebelahan dan ruang yang saling 

berkaitan. Adanya rllang khuslis yang clugunakun scbaga i p~l1ahan (hul1el) akan 

memberikan akustik yanglebih baik. 

~ Organisasi rllang 

Organisasi ruang yang sesuai dcngan akademi musik ini adalah organisasi ruang 

Cluster, kelompok -kelompok ruang atau fungsi dipisahkan dan masing-masing 

dikelilingi oJeh mang lain yang bisa berfungsi sebagai buffer. 

~ Wujud ruang 

Fungsi dan kebutuhan akustik masing-masing ruang pada dasamya berbeda-beda, 

tetapi secara garis besar dapa ditarik beberapa prinsip perwujudan mang yaitll : 

Bentuk tak beraturan untuk menyebar suara. Hal ini dibutuhkan untuk 

ruang yang ada audiennya sebagai bentuk keakraban akustik. 
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Menghindari bidang-bidang yang sejajar seperti antara dinding 

dengan dinding, 1angit-1angit dengan 1antai untuk menghindari 

pemantulan bunyi yang tak dinginkan semacam gema. 

Penggunaan material khusus untuk memberikan akustik ruang seperti 

bahan-bahan penyerap, resonator dan lain-lain. 

).> Tata rang luar 

Tata ruang luar bisa mempengaruhi akustik ruang , lmtuk memberikan 

pengingkalall akustik ruang dapat digunukun : 

Tanggul tanah dengan ground cover dan dinding penghalang (wall 

. barrier) 

Penataan vegetasi yang mampu mereduksi bising 

Meletakkan bangunan menjauhi jalan yang rnenjadi sumbcr bising 

2.	 Penampilan bangunan 

Pendekatan untuk mcrumuskan penampilan bentuk bangunan ini dengan 

melakukan interpretasi musik jazz kedalam bentuk arsitektural. 

Elemen-elemen utama pembcntuk musik jazz adalah : 

Melodi, sebagai pcmbentuk karaktcr suntu lagu dimainkan secara 

dinamis, adanya suatu perubahan pola melodi memberikan karakter 

lebih pada mus;k jazz. 

Harmoni, sering diterapkan secara disonan baik dalam skala mayor 

ataupun minor. 

Rhythm, adanya sinkopasi dan akSen mcmbuat musik jazz lebih 

berkarakter. 

;;..	 Warna sebagai interpretasi mclodi dapat memberikan suatu karakter ruang 

tertentu pada ruang yang lebih bersifat psikologis atau perseptif. Penggunaan 

komposisi warna cerah - suram bisa diterapkan secara hirarki, sehingga akan 

memperlihatkan perbedaan warna pada ruang. 

).>	 Cahaya sebagai interpretasi dari tone dalam hal ini lebih ditekankan untuk 

pencahayaan alami. Bukaan untuk memberikan pencahayaan alami, bentuk 

serta perletakannya bisa tak teratur dan tak sesuai dengan dinding sebagai 

bidang dasarnya..Hal ini akan memberikan efek pencahayaan pada ruang 
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seperti gelap 1erang a1aupun bentuk cahaya yang masuk pada ruang. Yang 

perIu diperhatikan adalah dalam pena1aannya bentuk bukaan teratur tetap 

digunakan sebagai pembanding dari ketakteraturan bukaan. 

'y	 Displacement pacta pola grid dengan mengeksposnya baik dari bentuk, 

volume, wama ataupun tekstumya, jarak dan proporsi struktur akan 

memberikan struktur lebih berkarakter untuk interpretasi rhythm jazz. Jarak 

atau bentuk struktur tetap memperhatikan perhitungan besaran yang 

diperbulehkan untuk kekuatan struktur yang umun. 
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BAB IV
 

KONSEP DASARPERENCANAAN DAN
 

PERANCANGAN
 

4.1. Konsep Site 

Pada bab I II telah dibahas tentang kritcria pcmilihan lokasi dan kriteria 

pemihhan site Akademi Musik di Yogyakarta yang kemudian telah dipilih lokasi 

site yang sesuai dengan kriteria-kriteria pemilihan lokasi dan site yaitu disekitar 

daerah Condong Catur. Pada bagian ini akan diuraikan kondisi site dan konscp 

perencanaan site. 

4.1.1. Kondisi Site 

a. Bentuk dan Ukllran 

Cl 
J'"' 

~rrt 
j 
.J 
n 

~ 

7/ 
Gambar 4.1. Bentuk dan ukuran site
 

Sllmber : hasil sllrvey
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b. Tata guna lahan 

;/ 

Gambar 4.2. Tata guna lahan 

Sumber : hasil survey 

c. Kontur 

I 7'-'r" 

Gambar 4.3. Kontur site
 

Sumber : hasil survey
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4.1.2. Konsep Perencanaan Site 

Pada konsep perencanaan site ini akan mengolah beberapa pom yang 

berhubungan dengan ruang luar, atara lain: 

a. Drainase 

II7f 

Gambar 4.4. Konsep drainase 

b. Pintu masuk 

IrJ~ 
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~~h
/

,

­7/ 
Gambar 4.5. Letak pintu masuk 
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c. Vegetasi 
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Gambar 4.6. Macam penggunaan vegetasi 
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Gambar 4.7. View 
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e. Kebisingan 
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Gambar 4.8. Konsep pengendalian bising 

f. Sirkulasi 

DI PCl2-\...I;.~~ ~-­
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Gambar 4.9. Sirklliasi Illar 
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4.2. Konsep Tata Ruang 

Pada bab III telah dibahas analisa tata ruang dengan pendekatan akustik 

ruang, sebelum masuk pada konsep tata ruang akan diuraikan kelompok­

kelompok ruang yaitu : 

a. Kelompok ruang kuliah 

R. kelas teori besar 

R. kelas teori kecil 

R. kelas praktek 

R. studio kelas 

R. dosen 

Lavatory 

b. Kelompok ruang studio 

Studio latihan 

Studio rekaman 

R. kontrol / r. mixing 

Gudang 

Kantor / r. pengurus 

Lavatory 

c. Kelompok ruang pertunjukan 

Auditorium 

Stage 

R. kontrol 

R. persiapan (green room) 

Gudang 

Rehearsal room 

Lobby 

Kantor 

Kantin 

R. depan 

R. workshop 

Lavatory 

i 

I 

\ 
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d.	 Kelompok ruang penunjang kuliah
 

Lab. produksi musik
 

Lab. komputer multimedia
 

Perpllstakaan
 

R. video 

Lavatory 

e. Kelompok ruang pengelo1a dan administrasi 

R. direktur 

R. staff 

R. rapat 

R. tamu 

R. receptionis 

R. urusan umum 

R. urusan pengajaran 

Lavatory 

f.	 Kelompok ruang servis dan fasilitas
 

Parkir
 

Kantin
 

R. fotokopi 

R. korerasi 

Mllshalln 

R. kalyawan 

Dapur 

Gudang 

Posjaga 

Lavatory 

4.2.1. Pola hubungan ruang 

Konsep dasar hubungan ruang pada Akademi Musik di Yogyakarta ini Ii' 
berdasarkan faktor akustik ruang dengan memperhatikan kebutllhan akustik dan 

pengaruh bising yang ditimbulkan, dapat diterapkan beberapa pola hubungan 

ruang s(~bagai berikllt : 
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)- kdfl~e~ fuarlg d!h'ltt1 HldHg U~tuk meHib~+ikAt\ ftf1gkat ~kuWk y~h~ lkbiH 
tinggi pada [liang yang didalam, seperti [liang dnun dan rllang vokal pada 

studio rekaman. 
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Gambar 4.10. Konsep ruang dalam ruang 

~	 Konsep ruang yang dihubungkan oleh ruang bcrsama ditcrapkan pada ruang­

ruang yang berbeda keblltuhan akustik dan pengaruh bisingnya dimana ruang 

bersama bisa menjadi ruang buffer. 

'-......	 . 
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Gambar 4. 11. Konsep ruang bersarna 
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~	 Konsep pola hubungan ruang yang Jain yaitu ruang yang berkaitan dan ruang 

bersebelahan dapat diterapkan untuk fungsi ruang yang kurang membutuhkan 

perhatian akustik. 

Penerapan pola-pola hubungan ruang ini dimaksudkan untuk mengurangl 

penggunaan material khusus akustik yang Iebih mahal. 

4.2.2. Organisasi ruang 

Dari analisa bab III bellluk organisasi ruang yang dipilih adalah bcntLlk 

cluster dengan sllmbu sebagai pengikatnya. Dimana ruang-ruang utama 

dipisahkan atau menjadi bangunan sendiri yang dikelilingi oleh ruang penunjang 

laing sebagai buffer. Peletakan ruang-ruang utama didasarkan pada kebutuhan 

akustik dan pengaruh bisingnya, untuk itu dilakukan zoning berdasarkan faktor 

kebisingan. 

: .a. Zoning 

7r 

Gambar 4.12. Zoning berdasarkan faktor kebisingan 

b. Plotting
 

Dari zoning kebisingan tersebt kemudian di plotting dengan kelompok­


kelompok ruang.
 

.\ 
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Gambar 4. 13. Plotting berdasarkan kebutuhan akustik 

4.2.3. Wujud fllang 

Wujud ruang pada akademi musik ini lebih dilekankan untuk kepcrluan 

akustik ruang dalam hal ini interior. Konsep wujud ruang ini ditcrapkan padn 

ruang musik berdasarkan kriteria-kriteria : 

Membuat bidang-bidang tak sejajar pada dinding untuk menhindari gema 

Menggunakan bcntuk-bentuk tak beraturan untuk membuat difusi bunyi 

Penggunaan material khusus akustik untuk pcnyerap dan percduksi bising 

Lantai bertingkat untuk memberikan kekerasan bunyi 

~IVA\oi 
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Gambar 4. 14. Konsep wujud ruang 
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4.3. Konsep Gubahan Massa 

Dari plotting ruang yang telah dilakukan berdasarkan kebutuhan akustik 

maka dapat dikemukakan konsep gubahan massanya. Massa-massa bangunan 

tersebut dipisahkan untuk mendukung faktor akustik ruang, ruang-ruang 

pemmjang menjadi buffer bagi ruang utama terhadap bising kelompok ruang lain. 

Massa bangunan terdiri dari tiga massa utama yaitu : 

l.	 massa A, kelompok ruang administrasi/pengelola dan kelompok ruang 

pertunjukan menjadi satu massa 

2.	 massa B, kelompok rllang kllliah dengan fasilitasnya 

3.	 massa'C, kelompok ruang studio dengan fasilitasnya 

o 
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Gambar 4.15. Konsep gubahan massa 

4.4. Konsep Ekspresi Bangunan 

Pada konsep cksprcsi pcnampilan bangllnan ini penlllis menggunakan 

pendekatan musik yaitll dcngan menginterpretasikan mllsik jazz ke dalam bcntuk 

arsitektur yang telah dibahas pada bab III. 
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Dari interpretasi yang telah dilakukan penulis mencoba untuk mengolahnya 

sebagai sebuah komposisi musik jazz yang di cocokkan dengan gubahan 

*~-7(G"D:"S }-7&"Q~J7[""O~U> t+"'PG.}GK~sl 

~) 

*"-y l-{"~A :~r~"~--{MA~'" J-+-",'r, l-fl ~A~" I 
a. Entry 

Intro dalam l1lusik jazz bisa berbeda dengan lagunya. Iringan perkusi dan 

gal1lelan mel1lberikan awalan lagll, perkllsi dan gmnelan merupakan alat musik 

dengan suara alami. 

Entry disini adalah pencapaian ke bangunan. Komposisi vegetasi sebagai 

pennulaan ke bangllnan dan pola pencapaian tersamar dengan membelokkan 

jalllrnya dan mcmbedakannya dengan peninggian lantai atau pemberian elemen 

lain merupakan interprctasi dari intro musik jazz. 

lL 

l30AuAuvAtJ 
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Gambar 4.16. Konsep pencapaian ke bangunan 
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b. Struktur 

Adanya sinkopasi dan aksen atau tekanan serta tempo, beat dan measure dengan 

pola yang ganjal memberikan rhythm pada musik jazz lebih berkarakter. 

Pada pola grid struktur terdapat displacement kolom dengan jarak atau bentang 

yang masih aman dan diekspos dengan bentuk, warna ataupun teksturnya untuk 

memberikan suatu tekanan pada struktur sebagai interpretasi dari rhythm musik 

Jazz. 

Penerapan modul grid struktur pada masing-masing massa bangunall lx:dJl.:Ja­

beda. 

Dalam hal ini struktur beton bertulang digunakan sebagai struktur utama. 
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Gambar 4.17, Konsep struktur bangunan 

c, Warna 

Sebagai interpretasi dari melodi jazz, warna dikomposisikan untuk memberikan 

suatu karakter pada ruang : 

Warna cerah sebagai karakter mayor 

Warna suram sebagai karakter minor 

Warna campuran atau gradasi segagai karakter blue-note 

Penerapan komposisi warna pada masing-masing massa berbeda-beda, 
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Pada massa A, lebih didominasi warna cerah seperti kuning dan merah.
 

Pada massa C, lebih didominasi wama suram/gelap seperti abu-abu dan biru
 

tua.
 

Pada massa B, lebih didominasi warna-wama campuran cerah-suram atau
 

gradasi.
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Gambar. 4.18. Komposisi warna pada massa-massa bangunan 

d. Cahaya 

Cahaya merupakan interpretasi dari tonalitas harmoni musik jazz. Komposisi 

cahaya ge1ap terang pada slIatu rllang akan mcnciptakan sllatu suasana .sesuai 

dengan yang dirahapkan. 

Untuk penerapannya terdapat dua macam yaitu : 

1. untuk pencahayaan alami permainan bentuk dan besaran bukaan untuk 

pencahayaan ruang didominasi dcngan pcnataall yang tak tcratur. 

2. untuk pencahayan buatan dapat menggunakan lampu spot yang intensitasnya 

bisa diatur. 

. : 
I 
I JJ Akademi Musik di Yog,yakarta J' 82 
I 

1­



~ p-cl\...El&OJJM1'J 
,/ l-AM pu SPOT ... 

'" 

tl TC'H'J I~ VE,tVCA.~.A-YA,A1'J 

~\JA\AlV Ur--JilJ\C-lV\~6tATU\2­

?\:.lVCA\4.AYAMiJ ~UArJ6" 

Gambar 4, 19. Pencahayaan dalam ruang 

e. Tekstur 

Sebagai interpretasi dari warna slIara (timbre), tekstur diterapkan bersamaan 

dengan wama lIntuk membcrikan eJck tc:rtentu pada ruang. 

Tekstur yang halus atau lembut scbagai karaktcr nyaring 

Tekstur yang kasar sebagai karaktcr tcbal 

Tekstur yang licin dapat menimblllkan suatu efek pantul 

Tektur pada bangunan bisa diterapkan secara hirarki. 

n W10\D>;:-iA'l==- l!lEQ.,A-~N 

PADA btJt'"-AAAJ L7NTUlcCA\-lAYA 4L.AMI 

tl .fXi~p..1 O~ 

. 
1,1• •• 

A PANYA 17€-%6PAAIV \~~TU~ 

~ADA ~LAl-l SATU S\S I f-,U./H"'/C:-T 

t1 I tvtf-~O.l2-.i 

Gambar 4.20. Penerapan tekstur pada bangunan 
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f Transisi 

Transisi sebagai interpretasi bridge diterapkan pada ruang-ruang antar massa 

bangunan, menggunakan elemen struktur seperti kolo111 atau penggunaan 

vegetasi. 

"Tt>-AIVS\S\ DE,j..JE,-AtV ~L.oM- 'f'-ol.,.OM 

SE.~A0 A ~ ~\2,tv\ "'A"fA 5 

....'p.,A{0.5\Sl O~C0(;-A10 

~'f-WA.TAA/IJ Vt,beTA>' I 

Gambar 4.21. Transisi antar massa bangunan 
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